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ABSTRAK 

Azizah, 2023: “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Tradisi Ontalan Pada 

Upacara Perkawinan Adat Madura (Studi Kasus di Desa Nguling 

Kecamatan Nguling Kabupaten Pasuruan)”. 

Kata Kunci: Adat Madura, Ontalan, Upacara Perkawinan dan Hukum Islam. 

Suku Madura terkenal sebagai masyarakat yang kental terhadap budaya 

yang ada sejak zaman nenek moyang dan berlangsung hingga saat ini. Salah satu 

tradisi yang kerap dilakukan yaitu ontalan yang masuk dalam rangkaian upacara 

perkawinan adat Madura. Namun Pada kenyataannya, banyak dari mereka yang 

mempraktikkan adat ontalan ini tidak menyadari makna, manfaat, dan hukumnya. 

Bagi mereka, sebuah tradisi itu baik selama tidak bertentangan dengan tradisi lain 

dan tidak menimbulkan kontra. Banyak dari mereka yang masih melakukannya 

hanya karena mereka bangga dengan nenek moyang mereka, meskipun di 

beberapa daerah tradisi ini hampir hilang. Dengan fokus penelitian diantaranya 

yaitu: 1) Apa latar belakang adanya tradisi Ontalan di Desa Nguling Kecamatan 

Nguling Kab. Pasuruan? 2) Bagaimana praktik tradisi Ontalan di Desa Nguling 

Kecamatan Nguling Kab. Pasuruan? 3) Bagaimana pandangan hukum islam 

terhadap tradisi Ontalan di Desa Nguling Kecamatan Nguling Kab. Pasuruan? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan empiris. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan (field research). Dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data seperti observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Peneliti menggunakan teknik penelitian kualitatif dengan cara 

berkomunikasi dengan orang- orang setempat yang sedang mengalami kondisi 

atau fenomena tersebut. peneliti memilih lokasi penelitian di Desa Nguling 

Kecamatan Nguling Kabupaten Pasuruan dengan mengambil subyek penelitian 

sebanyak 5 pasangan suami istri dan 5 kerabat dan juga tokoh masyarakat. 

Masyarakat di Desa Nguling berpendapat bahwa melakukan ontalan 

merupakan salah satu cara untuk menolak bala‟ karena mereka mengira bahwa 

ontalan itu sama halnya dengan bersedekah, dan seperti yang mereka ketahui 

bahwa sedekah dapat menolak bala‟ membantu pasangan baru untuk memenuhi 

kebutuhan baru dalam pernikahan adalah hal yang mendorong mereka melakukan 

ontalan. Jika tradisi Ontalan dikaitkan dengan „urf serta dilihat dari segi 

pelaksanaannya, maka tradisi ini dianggap bagian dari „urf shahih. Karena 

penerapannya tidak melanggar syariat- syariat dalam hukum Islam dan juga tidak 

bertenteangan dengan al-Qur‟an dan Hadis, memberikan keuntungan, dan tidak 

menimbulkan mudharat di masyarakat. Oleh karena itu, menjalankan tradisi 

Ontalan ini sama dengan mengikuti ajaran agama yang menganjurkan gotong 

royong, bersedekah, dan menjaga kerukunan antar individu. 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa Tradisi ontalan ini diperbolehkan karena 

dalam praktiknya tidak terdapat unsur yang bertentangan dengan syariat Islam, 

oleh karena itu tradisi ini dianggap sebagai „urf shohih karena mengandung 

maslahat juga keberadaannya tidak menghalalkan yang haram dan membatalkan 

kewajiban. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkawinan adalah sunatullah yang berlaku pada semua makhluk 

Allah, baik manusia, hewan, maupun tumbuh-tumbuhan. Semua yang 

diciptakan Allah berpasang-pasangan dan berjodoh-jodohan. Perkawinan antar 

manusia berbeda dengan binatang, yang melaksanakan perkawinana dengan 

bebas sekehendak hawa nafsunya. Bagi binatang, perkawinan semata-mata 

kebutuhan birahi dan nafsu syahwatnya. Sementara itu bagi manusia 

perkawinan diatur oleh etika dan aturan lain yang menjunjung tinggi nilai-nilai 

kemanusiaan yang beradab dan berakhlak. Sebab itu, perkawinan manusia 

harus mengikuti tata cara normatif dan legal. Tanpa adanya suatu ikatan 

perkawinam, manusia tidak dapat melanjutkan sejarah hidupnya, karena 

keturunan berkembangbiaknya manusia.
1
 

Secara umum, perkawinan dipandang sebagai cara yang baik dan benar 

untuk menjaga siklus regenerasi dan kelangsungan kehidupan, termasuk 

kehidupan manusia. Dalam Islam, pernikahan adalah ikatan yang sangat 

penting dan kuat antara seorang pria dan seorang wanita. Sebagai pondasi 

untuk membangun rumah tangga yang sakinah mawaddah wa rahmah. 

Keluarga bahagia yang diridhoi Allah SWT diharapkan suami istri dapat 

menjalin ikatan lahir batin yang kuat.
2
 

                                                             
1
 Boedi Abdullah dan Beni Ahmad Saebani, Perkawinan dan Perceraian Keluarga 

Muslim (Bandung: Cv Pustaka Setia, 2013), 17. 
2
 Nur Taufiq Sanusi, Fikih Rumah Tangga: perspektif Alqur‟an dalam Mengelola Konflik 

Menjadi Harmoni, Cet. 2, (Depok: Elsas, 2011), 5-6. 
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Pengertian perkawinan tertuang dalam Pasal 1 Undang- Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan yang berbunyi: “Perkawinan adalah 

ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami 

istri dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan 

kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”.
3
 Dapat juga dilihat pada Pasal 

2 Kompilasi Hukum Islam (KHI) tentang perkawinan yang menyebutkan 

bahwa: “Perkawinan adalah akad yang sangat kuat atau miitsaaqon gholidzon 

untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah”.
4
  

Terdapat banyak sekali dalil- dalil dari Al-Qur‟an dan Hadis yang 

memuat penjelasan tentang pernikahan. Pernikahan diharapkan bisa 

memberikan rasa tentram, damai, dan mendapatkan rasa kasih sayang sesama 

manusia. Hal ini selaras dengan firman Allah dalam QS. Ar- Rum: 21 sebagai 

berikut: 

ةً وَّ  وَدَّ ۡ مَّ ا اِهيَۡۡاَ وَجَؼَلَ بيَۡنكَُم نموٖۡۤ ۡ اَزۡوَاجًا م ِتسَۡكم نۡ اَهفۡمسِكُم ۡ م ِ ًً وَمِنۡ اٰيتِٰه ٖۤ اَنۡ خَوقََ مكَُم َ ۡۡ يي ٍٰ   ؕ رََ ََ  َ ِِ  ٰٰ  ۡ ِِ  اِنَّ 

وۡنَ  َّتَفَكَّرم  م ِلوَۡم  ي

Artinya: “Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan 

pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu 

cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di 

antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 

berpikir.”
5
 

 

Dan juga sebagaimana dalil As- Sunnah yang diriwayatkan dari 

Abdullah bin Mas‟ud r.a dari Rasulullah:  

 

                                                             
3
 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara Fiqh Munakahat dan 

Undang-Undang Perkawinan, (Jakarta: Kencana Media Group, 2011), 40.  
4
 Abd. Rahman Ghazaly, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Kencana Media Group, 2003), 10. 

5
 https://quran.nu.or.id/ar-rum/21 
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َ  يََ مَؼْشََ  ، وَأَحْصَنم نِوْفَرْجِ، وَمَنْ م َّهم أَغضَُّ نِوْبَصََِ ه
ِ
جْ، فاَ وَّ م امبَْاءَةَ فوَْيَتَََ تطََاعَ مِنْكُم بَابِ مَنِ اس ْ مْ امش َّ

َّهم لََم وجاء   ه
ِ
وْمِ فاَ تطَِعْ فؼََويَْهِ بِِمصَّ  يسَ ْ

Artinya: “Wahai para pemuda, barangsiapa diantara kalian memiliki 

kemampuan, maka menikahlah, karena itu dapat lebih baik 

menahan pandangan dan menjaga kehormatan. Dan siapa yang 

tidak memiliki kamampuan itu, hendaklah ia selalu berpuasa, sebab 

puasa itu merupakan kendala baginya.” (H.R. Bukhari Muslim)
6
 

Rukun merupakan sesuatu yang harus ada dan menentukan sah 

tidaknya suatu pekerjaan atau ibadah, dan sesuatu tersebut masuk kedalam 

rangkaian pekerjaan tersebut. Sedangkan syarat adalah seseuatu yang 

menentukan sah atau tidaknya suatu pekerjaan atau ibadah, tetapi sesuatu 

tersebut tidak termasuk ke dalam rangkaian pekerjaan itu. Jumhur ualam 

sepakat bahwa rukun pernikahan terdiri atas: 

a. Adanya mempelai laki-laki 

b. Adanya mempelai perempuan 

c. Adanya wali 

d. Adanya saksi, dan  

e. Adanya shigat saat ijab qobul.
7
 

Kemudian syarat perkawinan yang merupakan dasar bagi sah atau 

tidaknya pernikahan tersebut. Apabila syarat- syaratnya terpenuhi maka akan 

timbul adanya hak dan kewajiban suami istri. Berikut merupakan syarat 

sahnya perkawinan sebagai berikut: 

1) Syarat-syarat mempelai laki-laki (calon suami) 

a) Beragama Islam 

                                                             
6
 https://www.bola.com/ragam/read/5384023/12-hadis-tentang-pernikahan-yang-bisa-

jadi-panduan 
7
 IKAPI, Kompilasi Hukum Islam (Surabaya: Karya Anda),  24. 
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b) Bukan mahram dari calon isteri; 

c) Tidak terpaksa atas kemauan sendiri; 

d) Orangnya tertentu, jelas orangnya; 

e) Tidak sedang ihram. 

f) Tidak sedang mempunyai istri yang haram untuk di madu dengan 

calon istri; 

g) Tidak sedang mempunyai istri empat. 

2) Syarat-syarat mempelai perempuan (calon istri) 

a. Beragama islam; 

b. Bukan khuntsa (banci); 

c. Tentu orangnya; 

d. Halal bagi calon suami; 

e. Wanita tidak sedang dalam ikatan perkawinan lain atau dalam masa 

iddah; 

f. Tidak dipaksa; 

g. Tidak dalam keadaan ihram. 

3) Syarat- Syarat Wali 

a. Beragama islam; 

b. Laki- laki; 

c. Baligh; 

d. Berakal; 

e. Tidak dalam keadaan dipaksa; 

f. Tidak sedang ihram.  



 

 

5 

4) Syarat- Syarat Saksi 

a) Berakal, bukan orang gila; 

b) Baligh, bukan anak- anak; 

c) Merdeka, bukan budak; 

d) Islam; 

e) Melihat dan mendengar serta dapat memahami maksud akad nikah. 

5) Syarat Ijab dan Qobul 

a) Ada ijab (pernyataan) mengawinkan dari pihak wali; 

b) Ada qabul (pernyataan) penerimaan dari calon suami; 

c) Memakai kata-kata “nikah”, “tazwij” atau terjemahannya seperti 

“kawin”; 

d) Antara ijab dan qabul, bersambungan, tidak boleh terputus; 

e) Antara ijab dan qabul jelas maksudnya; 

f) Orang yang terkait ijab dan qabul tidak sedang dalam keadaan haji dan 

umrah; 

g) Majlis ijab dan qabul itu harus dihadiri minimal empat orang yaitu 

calon mempelai pria atau wakilnya, wali dari calon mempelai wanita 

atau wakilnya, dan dua orang saksi.
8
 

Upacara perkawinan menjadi salah satu tradisi yang bersifat penting 

dan mengakar di masyarakat. Nyaris di semua daerah, masyarakat adat 

menjadikan permasalahan perkawinan sebagai urusan keluarga dan 

masyarakat. Di kalangan masyarakat umumnya tidak cukup hanya melakukan 

                                                             
8
 Iffah Muzammil, Fiqh Munakahat: Hukum Pernikahan dalam Islam, (Kota Tangerang: Tira 

Smart, 2019), 9-12. 
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perkawinan menurut ketentuan agama saja, melainkan dengan melakukan 

upacara adat baik dalam bentuk sederhana maupun dalam wujud besar-

besaran. Hal itu menunjukkan bahwa upacara perkawinan adalah perihal yang 

sangat berarti bagi golongan masyarakat tertentu dan bahkan menjadi suatu 

keharusan untuk melaksanakannya.  

Ha ll tersebut menunjukka ln ba lhwa l upa lcalra l perkalwina ln merupalka ln hall 

ya lng sa lnga lt beralrti balgi golonga ln ma lsya lra lka lt tertentu daln menjaldi sualtu 

kehalrusa ln untuk melalksa lna lka lnnya l.
9
 Perlu diketalhui balhwa l upa lcalra l 

pernikalha ln a lga lma l (a lkald nika lh) merupalka ln sa ltu a lspek da lri upalca lral pernika lhaln 

ya lng dila lkuka ln menurut aldalt setempalt. Ba lhka ln terkalda lng a lka ld nika lh 

dilalksa lna lka ln di tengalh da lri upalca lral pernika lhaln setempalt.
10

 

Nguling, merupa lka ln sua ltu wilalya lh ya lng terletalk di posisi pa lling timur 

Ka lbupa lten Pa lsurua ln Jalwa l Timur, ya lng seba lgia ln besa lr malsya lra lka ltnya l 

merupalka ln suku ma ldura l ya lng religus da ln fa lna ltik terhalda lp a lja lraln a lga lma l da ln 

a ldaltnya l. Suda lh merupa lka ln sua ltu fa lktal sosiologis ba lhwa l seba lgia ln besa lr suku 

maldura l merupalka ln penga lnut a ljalra ln ALga lmal Isla lm. Di sisi lalin, suku ma ldural 

terkenall memiliki sika lp ya lng luga ls da ln tega ls da ln juga l berwa lta lk kera ls. 

Na lmun, mereka l menunjukkal keta lalta ln ya lng besa lr kepa lda l tokoh alga lma l da ln 

pemimpin lokall. Selalin itu, malyorita ls suku maldura l alda llalh nalhdliyin ya lng 

mengikuti aljalra ln a lhlusunna lh wa ll jalmala lh. 

                                                             
9
 Jalmiliyal Susalntin, Traldisi Bhen-Gibhen Paldal Perkalwinaln ALdalt Maldural Perspektif 

Sosiologi Hukum, Maldural, (Jurnall YUSTITIAL Vol. 19 No. 2 Desember 2018,) 120. 
10

 Soerjono Soekalnto, Hukum ALdalt Indonesial, Cet. 2, (Jalkalrtal: PT Raljal Gralfindo 

Persaldal, 2003), 231 
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Suku Ma ldura l terkenall sebalga li ma lsya lra lka lt ya lng ma lsih kenta ll terhalda lp 

buda lya l da ln a lda lt istialda lt sertal tra ldisi ya lng ma lsih a lda l sejalk za lma ln nenek 

moya lng da ln berlalngsung sa lmpa li sa lalt ini. Sa llalh sa ltu traldisi ya lng dila lkukaln 

da ln ma lsuk da llalm sera lngka lia ln upa lca lral perka lwinaln a lda lt Ma ldura l a lda llalh tra ldisi 

ontalla ln. Traldisi Onta llaln merupalka ln sa lwera ln denga ln ca lral melempalr ua lng 

kepalda l kedual mempelali disalalt merekal duduk bersalndinga ln. Traldisi ini 

dilalksa lna lka ln ketikal proses unda lng ma lntu (enmalen: Ma ldura l) ya litu ketikal 

kedual mempela li di alra lk ke tempa lt kedialmaln la lki-la lki, tepaltnya l setelalh proses 

a lkald nika lh di kedialma ln mempelali perempua ln selesali.  

Jikal rumalh mempela li lalki- la lki da ln mempelali perempualn berjaluha ln, 

ontalla ln dalpa lt dilalksa lna lka ln palda l halri ya lng sa lma l denga ln alka ld nikalh alta lu paldal 

ha lri ya lng berbeda l. Onta llaln da lpa lt dilalkuka ln ketikal kedua l mempelali seda lng 

beralda l di pelalminaln (kuwa lde), a ltalu ba lhkaln di ha llalmaln ruma lh prial. Tra ldisi ini 

da lpalt dilalkuka ln didepaln merekal sa lmbil disa lksikaln oleh wa lrga l ya lng ha ldir, 

didepaln mempelali disedialka ln nalmpa ln ya lng diisi sedikit berals sebalga li wa lda lh 

ontalla ln. Memang tidak semua masyarakat melaksanakan tradisi ini, namun 

sebagian banyak dari masyarakat setempat melakukan tradisi Ontalan ini 

melihat dari ekonomi masing- masing masyarakat.
11

 Disini peneliti 

mengambil sebanyak 5 pasang suami istri dan beberapa tokoh masyarakat 

untuk melakukan penelitian ini. 

Setelalh semual sa luda lral da ln keralba lt berkumpul sertal perallalta ln ontallaln 

seperti nalmpa ln daln sedikit berals suda lh sialp ba lrulalh ontallaln segera l dimulali. 

                                                             
11

 Nor Hasan, Persentuhan Islam dan Budaya Lokal: Mengurai Khazanah Tradisi Masyarakat 

Popular, (Pamekasan: Duta Media Publishing, 2018), 69. 
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Sebelum itu, bialsa lnya l terda lpa lt sa lmbutaln da lri perwa lkila ln mempelali la lki- la lki 

a ltalupun da lri sesepuh dalri desal setalmpa lt. Setelalh itu nalmpaln di pukul 

umumnya l denga ln mengguna lka ln sendok. Ha ll itu bertujualn untuk memalnggil 

sa luda lral da ln tetalngga l ba lhwa l ontalla ln suda lh dimulali. kemudia ln saltu persa ltu 

sa luda lral da ln tetalngga l mena lruh ualng dia ltals na lmpa ln ya lng suda lh disedia lka ln 

tersebut. Nominallnya l pun berva lria lsi dalri 2000-100.000 hingga l terkumpul 

puluhaln juta l rupia lh. Rituall ontalla ln ini berbedal da lri ya lng la lin ka lrenal ua lngnya l 

tidalk diletalkka ln seperti paldal umumny. Na lmun dila lkukaln denga ln ca lral 

dilempalr sa lmbil berdoal dalla lm balha lsa l malsing-ma lsing. 

Pa lda l kenya lta la lnnya l, ba lnya lk da lri mereka l ya lng mempra lktikkaln alda lt 

ontalla ln ini tidalk menya lda lri ma lkna l, ma lnfa lalt, da ln hukumnya l. Ba lgi mereka l, 

sebua lh traldisi itu balik selalma l tidalk bertentalnga ln denga ln tra ldisi lalin daln tidalk 

menimbulkaln kontral. Ba lnya lk da lri mereka l ya lng ma lsih melalkuka lnnya l ha lnya l 

ka lrenal merekal ba lngga l denga ln nenek moya lng merekal, meskipun di beberalpal 

da leralh traldisi ini halmpir hila lng. 

Menginga lt malyoria ls suku ma ldura l beralga lmal Isla lm, sehingga l Ma ldura l 

identik dengaln Isla lm ya lng menjaldika ln Isla lm sebalga li ba lgia ln ya lng identik da lri 

etnisitals. Ora lng Ma ldura l terkena ll denga ln komitmen teguh terhalda lp a ljalra ln 

a lga lma l sertal palrtisipalsi a lktif merekal dallalm  mempertalha lnka ln traldisi daln 

buda lya l merekal, terutalma l ya lng terka lit denga ln buda lya l a lsli merekal da ln Isla lm. 

Secalra l islalmi, pralktik traldisi ontallaln ini tidalk wa ljib dila lkukaln. Terlebih lalgi, 

traldisi ini tidalk alda l pa ldal ma lsa l Nalbi Muha lmmald SALW da ln pa lda l malsa l palra l 

sa lha lbalt da ln Ta lbi‟in. Ha ll inilalh tentunya l menimbulkaln pertalnya la ln a lpa lka lh 
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traldisi ini sejallaln denga ln a lja lraln Isla lm da ln tidalk mela lngga lr hukum sya lria lh 

a ltalu tidalk. Ma lka l da lri itu diperlukaln a lda lnya l istinbalt hukum ya lng tepa lt.  

Berda lsa lrka ln da lri uralia ln penjelalsa ln la lta lr belalka lng tersebut malka l 

penulis tertalrik untuk menjaldika ln judul “TINJAUAN HUKUM ISLAM 

TERHADAP PRAKTIK TRADISI ONTALAN PADA UPACARA 

PERKAWINAN ADAT MADURA (Studi Kasus di Desa Nguling Kec. 

Nguling Kabupaten Pasuruan)” 

B. Fokus Penelitian 

Berda lsa lrka ln penjela lsa ln lalta lr belalkalng malsa lla lh di a ltals, ma lka l timbul 

tiga l fokus penelitialn, seba lga li berikut: 

1. ALpa l la ltalr belalka lng a lda lnya l tra ldisi ontalla ln di Desa l Nguling Kec. Nguling 

Ka lbupa lten Pa lsurua ln? 

2. Ba lga limalna l pra lktik alta lu pela lksa lnala ln traldisi ontalla ln di Desal Nguling Kec. 

Nguling Ka lb. Pa lsurua ln? 

3. Ba lga limalna l pa lnda lnga ln hukum islalm terha ldalp tra ldisi Ontallaln di Desa l 

Nguling Kec. Nguling Ka lb. Pa lsurua ln? 

C. Tujuan Penelitian 

Da llalm setialp penulisa ln ka lrya l ilmialh tentu tidalk bisa l terlepals da lri 

tujualn ya lng a lka ln dicalpa li, sehingga l da lpalt menjaldi hall ya lng berma lnfala lt balgi 

penulis malupun pembalcal. Tujualn da lri penelitialn ini alda llalh: 

1. Untuk mengeta lhui daln memalha lmi laltalr belalka lng pela lksa lna la ln traldisi 

ontalla ln di Desal Nguling Keca lma ltaln Nguling Ka lb. Pa lsurua ln. 
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2. Untuk mengetalhui da ln memalha lmi malkna l ya lng terka lndung da lla lm traldisi 

ontalla ln pa lda l upa lcalra l perka lwinaln a lda lt maldura l di Desa l Nguling 

Keca lma ltaln Nguling Ka lb. Pa lsurua ln. 

3. Untuk mengeta lhui daln memalha lmi palnda lnga ln hukum Isla lm terhalda lp 

traldisi Ontalla ln palda l upalca lral perkalwina ln alda lt maldura l di Desal Nguling 

Keca lma ltaln Nguling Ka lb. Pa lsurua ln. 

D. Manfaat Penelitian 

Berda lsa lrka ln tujualn penelitialn di a ltals, malka l a lda l beberalpa l hall ya lng 

a lkaln da lpalt memberikaln ma lnfala lt dallalm penelitialn ini. Malnfa la lt penelitialn a ldal 

dua l bentuk, ya lkni: 

1. Secalra l teoritis 

Secalra l teoritis ini diha lralpka ln da lpa lt memperdallalm ilmu intelektuall, 

menalmbalh wa lwa lsa ln da ln pengeta lhua ln terha ldalp pa lra l pembalcal khususnya l 

terhalda lp malha lsiswa l/i hingga l a lka ldemis la linnya l. Serta l penelitialn ini 

dihalra lpka ln da lpa lt melengka lpi kalrya l ilmialh ya lng tela lh a lda l mengena li 

Traldisi Onta llaln pa ldal malsya lra lka lt Desal Nguling Keca lma ltaln Nguling Ka lb. 

Pa lsurua ln. 

2. Secalra l pra lktis  

Secalra l pra lktis penelitialn ini dalpa lt dijaldikaln seba lga li pedoma ln da ln 

malnfa la lt balgi peneliti itu sendiri ya litu da lpalt menalmba lh wa lwa lsa ln da ln 

pengeta lhualn seca lral keilmualn mengenali Traldisi Onta llaln pa lda l malsya lra lka lt 

Desa l Nguling Keca lmalta ln Nguling Ka lb. Pa lsurua ln. 
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E. Definisi Istilah 

Supa lya l da lpa lt menghinda lri terjaldinya l kesalla lhpa lhalma ln dalla lm 

memalhalmi malkna l da ln malksud da lri judul proposa ll penelitialn ini, malka l 

diperlukaln penegalsa ln beberalpa l istilalh ya lng terda lpalt di dallalmnya l, seba lga li 

berikut: 

1. Hukum Isla lm 

Hukum Isla lm didefinisikaln seba lga li seperalngka lt pedoma ln ya lng 

ha lrus diikuti oleh semual ora lng berima ln da ln didalsa lrka ln pa lda l wa lhyu ALllalh 

SWT da ln Sunna lh Nalbi tentalng perilalku oralng ya lng dihormalti daln 

dipercalya l ya lng da lpa lt tunduk paldal kewa ljibaln. Da ln hall ini mengalcu palda l 

a lpal ya lng tela lh dilalkuka ln oleh Ra lsul untuk melalksa lna lka lnnya l seca lra l totall. 

Menurut pendalpa lt tersebut, sya lria lt merujuk pa ldal hukum-hukum ya lng 

berkalitaln denga ln kepercalya la ln (a lqida lh) da ln hukum-hukum ya lng 

diperintalhka ln oleh ALllalh SWT untuk uma lt-Nya l da ln diba lwa l oleh seora lng 

Na lbi.
12

 

2. Traldisi Onta llaln 

Ontalan merupakan salah satu tradisi masyarakat suku Madura 

pada saat pesta pernikahan. Kata Onlatan berasal dari bahasa Jawa Madura 

“Oncal” yang berarti melempar. Walrga l sekitalr mengeta lhui ontallaln seba lga li 

talnda l turun temurun ya lng ya lng bertujua ln untuk menyena lngka ln kedual 

mempelali terutalma l mempelali perempualn denga ln ha lra lpaln pa lda l alkhirnya l 

menjaldi palsa lnga ln ya lng sa lkina lh ma lwa ldda lh wa lrohmalh. Onta lla ln berfungsi 

                                                             
12

 Eval Iryalni, Hukum Islalm, Demokralsi daln Halk ALsalsi Malnusial, dallalm Jurnall Ilmialh 

Universitals Baltalnghalri Jalmbi Vol.17 No.2 Talhun 2017,  24 
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seba lga li talnda l persaltua ln kelualrga l da ln kesepalka ltaln a ltals pernikalha ln kedual 

mempelali, sertal tujualn sosia ll untuk membinal ika ltaln sosia ll a lntalr kelualrga l. 

3. Perka lwinaln 

Berda lsa lrka ln etimologi, dalla lm balha lsa l Indonesia l, perkalwina lm 

beralsa ll da lri ka ltal "ka lwin" ya lng menurut ba lhalsa l a lrtinya l membentuk 

kelualrgal dengaln lalwaln jenis; melalkukaln hubungaln kelalmin altalu 

bersetubuh. Perkalwinaln disebut jugal "pernikalhaln", beralsall dalri kaltalnikalh 

yalng menurut balhalsal alrtinyal (walth'i). Kaltal nikalh sendiri sering 

dipergunalkaln untuk alrti persetubuhaln, jugal untuk alrti alkald nikalh. 

Sedalngkaln menurut Undalng-Undalng No.1 Talhun 1974 perkalwinaln iallalh 

ikaltaln lalhir balthin alntalral seoralng prial dengaln seoralng walnital sebalgali 

sualmi isteri dengaln tujualn membentuk kelualrgal (rumalh talnggal) yalng 

balhalgial daln kekall berdalsalrkaln Ketuhalnaln Yalng Malhalesal.
13

 

F. Sistematika Pembahasan 

BAB I terdiri dari latar belakang, fokus penelitian, tujuan, manfaat 

penelitian, definisi istilah, dan sistematika pembahasan. 

BAB II Bab selanjutnya ini merupakan bab tentang kajian kepustakaan 

yang terdiri dari penelitian terdahulu dan kajian teori yang terkait dengan 

Tradisi Ontalan Menurut Hukum Islam 

BAB III Bab selanjutnya ini merupakan bab tentang metode penelitian 

yang terdiri dari jenis dan pendekatan penelitian, subyek penelitian, lokasi 

penelitian, teknik pengumpulan data, keabsahan data, teknik analisis data dan 

tahap-tahap penelitian. 
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BAB IV Bab selanjutnya ini merupakan bab tentang penyajian data 

dan analisis yang terdiri dari, gambaran obyek penelitian, penyajian dan 

analisis data dan pembahasan temuan. 

BAB V Bab yang terakhir yaitu penutup yag terdiri dari Kesimpulan, 

saran dan daftar pustaka. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Sebelum peneliti mela lkukaln penelitialm dilalpa lnga ln, peneliti melalkukaln 

kegia ltaln tinjalualn pusta lkal, denga ln tujualn untuk mencalri judul da ln pembalha lsa ln 

ya lng perna lh dia lngka lt sebelumnya l oleh peneliti lalin, ka lrenal peneliti 

melalkalkuka ln tinda lkaln ini untuk menghindalri terjaldinya l kesa lma la ln da llalm 

pembalha lsa ln sertal dia lngga lp oleh peneliti malsih a lda l hubunga ln denga ln peneliti 

sebelumnya l da lri judul ya lng peneliti alngka lt. 

1. Penelitialn ya lng ditulis Mocha lma ld Iqba ll Muhta ldi, UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang, Talhun 2019. Dengaln judul “Traldisi Untalla ln dallalm 

Perspektif „Urf: Studi di Desa l Purwerejo Keca lmaltaln Senduro Ka lbupa lten 

Luma lja lng”. Ya lng menjelalska ln mengena li Traldisi Ontalla ln di Desal 

Puworejo, Keca lmalta ln Senduro, Ka lbupa lten Luma lja lng da ln juga l membalha ls 

mengena li Tinjalua ln Urf tentalng tra ldisi Onta llaln. Dilihalt da lri rualng 

lingkupnya l, tra ldisi Onta lla ln ini malsuk keda llalm Urf fi‟li (perbualtaln) ka lrenal 

pa ldal sa la lt menjalla lnkaln tra ldisi tersebut mengguna lka ln sua ltu perbua lta lm 

ya litu Onta llaln. Selalnjutnya l, ua lng ha lsil da lri Ontallaln diberikaln kepaldal 

mempelali wa lnital untuk diguna lkaln seba lga li bekall kehidupaln setalla lh 

menikalh.  Da lla lm ha ll ini, traldisi tersebut dika lji dalri sudut pa lnda lng Urf. 
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Seda lngka ln peneliti lebih mengka lji da lri sudut pa lndalng hukum isla lm da lri 

traldisi ontalla ln tersebut. 
14

 

2. Penelitialn ya lng ditulis oleh Nor Ha lsa ln da ln Edi Susalnto, IAIN Madura, 

Talhun 2019. Denga ln judul “Symbolic Function A Lnd Mealning Of Ontallaln 

Traldition In Malduralnese Wedding”. Ya lng menjelalska lm fungsi simbol 

da ln malkna l dalri traldisi Onta llaln palda l perka lwinaln a lda lt Maldura l ya lng a lda l di 

Ka lbupa lten Pa lmekalsa ln ya lng lebih menekalnka ln ke ra lnalh sosia ll da ln 

buda lya l. Seda lngka lm peneliti menjelalska ln tentalng Tra ldisi ontalla ln ya lng 

malsih dilalkuka ln di Desal Nguling Keca lma ltaln Nguling Ka lbupa lten 

Pa lsurua ln ya lng a lka ln lebih ditekalnka ln pa ldal istinba lt hukum dalri traldisi 

ontalla ln tersebut.
15

 

3. Penelitialn ya lng ditulis oleh Ya lya ln Sopya ln da ln Muha lmmald Shofwa ln 

Nidza lmi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Talhun 2018. Denga ln judul 

“Nyalbek Toloh Malrrialge Proposall Traldition In Maldurese Culture: AL 

Review Of The Sociology of Islalmic Lalw”.
16

 Menjelalska ln tentalng tra ldisi 

Nya lbek Toloh ya lng dilalkuka lm di desa l Romben Guna l, Keca lma ltaln 

Dungkek Ka lbupa lten Sumenep Maldura l. Menurut traldisi tersebut, ca llon 

mempelali lalki- la lki halrus memberikaln ha ldialh khusus kepa ldal ca llon 

mempelali perempualn bialsa lnya l dila lkuka ln palda l bulaln Ralma ldhaln sa la lt 

                                                             
14 Mochamad Iqbal Muhtadi, “Tradisi Untalaln dalam Perspektif „Urf: Studi di Desa 

Purwerejo Kecamatan Senduro Kabupaten Lumajang”, Skripsi UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang, Tahun 2019. 
15

 Nor Halsaln daln Edi Susalnto, Symbolic Function ALnd Mealning Of Ontallaln Traldition In 

Malduralnese Wedding, (Talrbiyalh Depalrtemen of IALIN Maldural: Jurnall el Halralkalh Vol. 21 No. 2, 

2019), 331-348. 
16

 Yalyaln Sopyaln daln Muhalmmald Shofwaln Nidzalmi, Nyalbek Toloh Malrrialge Proposall 

Traldition In Maldurese Culture: AL Review Of The Sociology of Islalmic Lalw, (UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta Falkultals Syalrialh daln Hukum: ALHKALM Jurnall Ilmu Syalrialh,Volume 18, 

Number 2, 2018), 433-450. 
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menjelalng ha lri ralya l Idul Fitri. Da lla lm hall ini, traldisi tersebut dikalji dalri 

sudut pa lndalng sosiologi hukum Isla lm. Seda lngka ln peneliti menjelalska ln 

tentalng tra ldisi Ontallaln a ltalu lempalr ua lng ya lng dilalkuka ln sa la lt unduh malntu 

tepaltnya l di ruma lh mempelali prial ya lng ma lsih dilalkuka ln di Desal Nguling 

Kec. Nguling Ka lbupa lten Pa lsurua ln ya lng lebih condong terha ldalp istinbalth 

hukum traldisi tersebut. 

4. Penelitialn ya lng ditulis oleh Nuri Intovia l Wa lhyuningtia ls, UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang, Ta lhun 2016. Denga ln judul “Palnda lnga ln 

Ma lsya lra lka lt Terhalda lp Tra ldisi Pa lk Bereng da ln Implika lsinya l da lla lm 

Membentuk Kelua lrga l Sa lkina lh (Studi Ka lsus di Ds. Keja lwa ln Kec. 

Grujuga lb Ka lb. Bondowoso)”, Fa lkulta ls Sya lria lh jurusaln Hukum Kelua lrga l 

Universita ls Isla lm Negeri Ma lulalna l Ma llik Ibra lhim.
17

 Jenis penelitia ln ini 

dilalkuka ln di lalpa lnga ln denga ln mengguna lkaln metodologi pendekalta ln 

kua llitaltif deskriptif. Penelitialn ini menunjukka ln balhwa l traldisi Pa lk Bereng 

merupalka ln alda lt ya lng dijunjung tinggi oleh malsya lra lka lt pa lda l sala lt 

perkalwina ln da ln diwalriska ln da lri saltu generalsi ke generalsi berikutnya l. 

Persa lmala lnnya l a lda lla lh sa lmal- sa lma l memba lhals perka lwina ln alda lt maldura l 

ya lng bertujua ln untuk beka ll da llalm menja llalnka ln kehidupaln setelalh a lka ld. 

Perbedala lnnya l a lda lla lh da llalm penelitialn tersebut a ldalnya l sesera lha ln berupal 

ba lralng- ba lra lng ya lng terdiri dalri bebera lpal pera lbotaln rumalh talngga l. 

Seda lngka ln peneliti memba lha ls tentalng tra ldisi Onta llaln a lta lu lempalr ua lng 

                                                             
17

 Nuri Intovial Walhyuningtyals. “Palndalngaln Malsyalralkalt Terhaldalp Traldisi Palk Bereng 

Daln Implikalsinyal Dallalm Membentuk Kelualrgal Salkinalh.” Skripsi, UIN Malulalnal Mallik Ibralhim, 

Mallalng, 2016. 
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ya lng dila lkuka ln ssa lt unduh malntu tepaltnya l di ruma lh mempelali prial ya lng 

malsih dilalkuka ln di Desa l Nguling Kec. Nguling Ka lbupa lten Palsurua ln. 

5. Penelitialn ya lng dila lkuka ln oleh Muha lmmald Rofiki, UIN KH. Achmad 

Siddiq Jember, Talhun 2017. Denga ln judul “Traldisi Bhe-Ghibeh Da lla lm 

Pernuikalha ln di Desal Ka llialnya lr Kecalma ltaln Talma lnaln Ka lbupa lten 

Bondowoso”.
18

 Menjelalska ln mengenali tra ldisi pernikalha ln  ya litu Bhe-

Ghibeh a lta lu membalwa l ba lra lng ba lwa la ln da lri callon mempelali lalki-la lki 

dibalwa l ke rumalh callon istri dialntalra lnya l seperti isi rualng ta lmu (sa ltu set 

mejal, a llmalri untuk rualng ta lmu), isi ka lmalr tidur ( ra lnjalng beserta l ka lsur da ln 

ba lntallnya l, mejal ria ls/ma lke up, a llmalri balju), a llalt da lpur (piring, malngkok, 

gela ls, sendok sa ltu lusin, termos, wa lja ln, pa lnci, kompor, dll). Persa lmala lnnya l 

ialla lh sa lmal- sa lma l membalha ls perka lwina ln a ldalt ma ldural ya lng diperguna lka ln 

seba lga li bekall alwa ll dallalm membinal kelualrga l bersa lmal ke depaln. 

Seda lngka ln perbedala lnnya l ya litu peneliti membalha ls mengena li sebualh 

traldisi Onta lla ln a ltalu lempalr ua lng ya lng dila lkuka ln ssa lt unduh ma lntu 

tepaltnya l di ruma lh mempelali prial ya lng ma lsih dilalkuka ln di Desal Nguling 

Kec. Nguling Ka lbupa lten Pa lsurua ln.  

Talbel 2.1 

Persalmala ln daln perbeda laln 

No 
Penelitialn 

Terda lhulu 
Persalmala ln Perbeda laln 

1. Traldisi Untalla ln 

da llalm Perspektif 

„Urf: Studi di Desa l 

Purwerejo 

Keca lma ltaln Senduro 

Mengguna lka ln jenis 

penelitialn ya lng sa lma l 

ya litu penelitia ln lalpa lnga ln 

(field resealrch) daln 

mengguna lka ln jenis 

Jurnall ya lng susun oleh 

Mocha lmald Iqba ll Muhta ldi 

ditinjalu da llalm perspektif 

Urf. Seda lngka ln peneliti 

lebih mengka lji dalri sudut 
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Ka lbupa lten 

Luma lja lng 

pendekaltaln ya lng sa lma l 

ya litu pendekaltaln 

kua llitaltif. Da ln terdalpa lt 

persa lmala ln palda l objek 

ya lng dika lji mengena li 

buda lya l ya lng a lda l pa lda l 

malsya lra lka lt suku Ma ldura l. 

pa lndalng hukum isla lm da lri 

traldisi ontalla ln tersebut. 

2. “Symbolic 

FunctionALnd 

Mea lning Of 

Onta llaln Tra ldition 

In Ma ldura lnese 

Wedding” 

Jenis penelitialn ya lng 

sa lmal ya litu studi la lpa lnga ln 

(field resealcrh). Juga l 

terdalpa lt persalmala ln pa ldal 

topik pembalha lsa ln 

mengena li kealrifa ln loka ll 

wa lrisa ln budalya l suku 

Ma ldura l da ln objek ya lng 

dikalji. 

Jurnall ya lng disusun oleh 

Nor Ha lsa ln da ln Edi Susa lnto 

menjelalska lm fungsi simbol 

da ln ma lknal da lri tra ldisi 

Onta llaln pa ldal perka lwina ln 

a ldalt Ma ldura l ya lng a lda l di 

Ka lbupa lten Pa lmekalsa ln ya lng 

lebih menekalnka ln ke ra lna lh 

sosia ll daln buda lya l. 

Seda lngka lm peneliti 

menjelalska ln tentalng Tra ldisi 

ontalla ln ya lng ma lsih 

dilalkuka ln di Desal Nguling 

Keca lma ltaln Nguling 

Ka lbupa lten Pa lsurua ln ya lng 

a lkaln lebih ditekalnka ln pa lda l 

istinbalt hukum da lri traldisi 

ontalla ln tersebut. 

3.  Nya lbek Toloh 

Ma lrrialge Proposa ll 

Traldition In 

Ma ldurese Culture: 

AL Review Of The 

Sociology of 

Isla lmic La lw 

Mengguna lka ln jenis 

penelitialn ya lng sa lma l 

ya litu penelitialn la lpalnga ln 

(field resealcrh) daln 

pendekaltaln ya lng sa lma l 

ya litu pendekaltaln 

kua llitaltif. Da ln juga l sa lma l- 

sa lmal merupalka ln sualtu 

a ldalt ma ldural ya lng ma lsih 

dilalkuka ln secalra l turun 

temurun hingga l sa la lt ini. 

Jurnall ya lng disusun oleh 

Ya lya ln Sopya ln da ln 

Muha lmmald Shofwa ln 

Nidza lmi menjelalska ln 

tentalng ca llon mempelali lalki- 

lalki halrus memberika ln 

ha ldialh khusus kepa lda l callon 

mempelali perempua ln 

bialsa lnya l dila lkukaln pa lda l 

bulaln Ra lmaldha ln sa la lt 

menjelalng ha lri ralya l Idul 

Fitri. Da lla lm ha ll ini, traldisi 

tersebut dikalji dalri sudut 

pa lndalng sosiologi hukum 

Isla lm. Seda lngka ln peneliti 

menjelalska ln tentalng tra ldisi 

Onta llaln alta lu lempalr ua lng 

ya lng dila lkukaln sa la lt unduh 

malntu tepaltnya l di ruma lh 

mempelali prial ya lng ma lsih 

dilalkuka ln di Desal Nguling 
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Kec. Nguling Ka lbupa lten 

Pa lsurua ln ya lng lebih 

condong terhalda lp istinbalth 

hukum traldisi tersebut.  

4. Pa lnda lnga ln 

Ma lsya lra lka lt 

Terhalda lp Traldisi 

Pa lk Bereng da ln 

Implika lsinya l da lla lm 

Membentuk 

Kelua lrga l Sa lkina lh 

(Studi Ka lsus di Ds. 

Keja lwa ln Kec. 

Grujuga lb Ka lb. 

Bondowoso) 

Mengguna lka ln 

metodologi pendekaltaln 

kua llitaltif. Terdalpalt 

persa lmala ln pembalha lsa ln 

pa ldal ma lsya lra lka lt ya lng 

malsih melestalrikaln 

wa lrisa ln nenek moya lng 

suku ma ldural ya lng ma lsih 

dilestalrikaln hingga l sa la lt 

ini. 

Perbedala lnnya l a lda llalh dalla lm 

penelitialn tersebut alda lnya l 

sesera lhaln berupal ba lra lng- 

ba lralng ya lng terdiri da lri 

beberalpa l peralbota ln ruma lh 

talngga l. Seda lngka ln peneliti 

membalhals tentalng tra ldisi 

Onta llaln alta lu lempalr ua lng 

ya lng dila lkukaln ssa lt unduh 

malntu tepaltnya l di ruma lh 

mempelali prial ya lng ma lsih 

dilalkuka ln di Desal Nguling 

Kec. Nguling Ka lbupa lten 

Pa lsurua ln. 

5 Traldisi Bhe-Ghibeh 

Da llalm Pernuika lhaln 

di Desal Ka llia lnya lr 

Keca lma ltaln 

Talma lnaln 

Ka lbupa lten 

Bondowoso 

Persa lmala lnnya l ia lla lh 

sa lmal- sa lma l membalha ls 

perkalwina ln a ldalt maldura l 

ya lng diperguna lka ln 

seba lga li beka ll alwa ll da llalm 

membinal kelualrga l 

bersa lmal ke depaln. 

Penelitin ya lng dila lkuka ln 

oleh Muha lmmald Rofiki 

membalhals mengena li traldisi 

pernikalha ln  ya litu Bhe-

Ghibeh a lta lu membalwa l 

ba lralng ba lwa la ln da lri callon 

mempelali lalki-la lki dibalwa l 

ke rumalh ca llon istri 

dialnta lralnya l seperti isi rua lng 

talmu (sa ltu set mejal, a llmalri 

untuk rualng ta lmu), isi kalma lr 

tidur ( ralnjalng beserta l ka lsur 

da ln balnta llnya l, meja l 

rials/ma lke up, a llmalri balju), 

a llalt da lpur (piring, ma lngkok, 

gela ls, sendok sa ltu lusin, 

termos, walja ln, palnci, 

kompor, dll). Sedalngka ln 

peneliti membalha ls mengena li 

sebua lh istinbalt hukum isla lm 

da lri traldisi Ontallaln a lta lu 

lempalr ualng ya lng dila lkuka ln 

ssa lt unduh ma lntu tepaltnya l di 

rumalh mempelali prial ya lng 

malsih dilalkuka ln di Desa l 

Nguling Kec. Nguling 

Ka lbupa lten Pa lsurua ln. 
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B. Kajian Teori 

Upa lya l untuk melalkuka ln sebualh penelitialn perlu alda lnya l sebua lh 

keralngka l teori seba lga li ba lha ln penelitialn a lga lr menda lpa ltka ln penelitialn ya lng 

sesua li penulis inginka ln. Jaldi keralngka l teori ini tentu sebua lh kehalrusa ln da lla lm 

sebua lh penelitialn ilmialh. Kera lngka l teori ini bertujualn untuk memberikaln 

ga lmba lra ln alta lu sebalga li pisa lu a lnallisa l penulis seba lga li lalnda lsa ln sua ltu penelitialn. 

Berikut va lria lbel-va lria lbel ya lng a lka ln diguna lka ln penulis untuk diguna lka ln 

seba lga li penelitialn. 

1. Pernika lhaln 

a. Definisi Pernikalhaln 

Pernikalha ln a ldalla lh suna ltulla lh ya lng umum daln berlalku ba lgi 

semual malkhluk balik malnusia l, hewaln, daln tumbuhaln. Pernikalhaln 

merupalka ln sua ltu calra l ya lng dipilih ALlla lh swt seba lga li ja llaln ba lgi uma lt-

Nya l untuk berkemba lng bia lk melesta lrikaln hidupnya l.
19

 Ka lta l 

“pernikalhaln” beralsa ll dalri kalta l “Nikalh” alta lu “Za lwa lj” ya lng bera lrti 

berkumpul daln mendidih altalu denga ln istilalh lalin beralrti “ALkald daln 

Bersetubuh”.  

Secalra l istilalh pernikalha ln ya litu a lka ld ya lng mengha lla llkaln 

terjaldinya l istijmal‟ a ltalu persetubuha ln denga ln seora lng perempualn 

selalma l perempua ln itu bukaln perempua ln ya lng diha lra lmkaln seba lb 

keturunaln ma lupun sepersusua ln. Pernika lha ln merupalka ln hubunga ln la lhir 

ba ltin alntalra l seora lng pria l da ln seoralng wa lnital seba lga li sua lmi istri ya lng 
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bertujualn untuk mewujudkaln kelualrga l (rumalh ta lngga l) ya lng ba lha lgia l 

da ln kekall berdalsa lrka ln keimalna ln kepa ldal Tuha ln Ya lng Ma lha l Esa l.
20

 

Menurut Ensiklopedi Hukum Isla lm, pernikalha ln diga lmba lrka ln 

seba lga li upalya l untuk menya llurka ln ha lsra lt seksuall sua lmi istri dalla lm 

rumalh talngga l seka lligus seba lga li calra l untuk menghalsilka ln keturuna ln 

ya lng da lpa lt menjalmin kelalngsunga ln hidup ma lnusial di muka l bumi. 

Kebera lda la ln nikalh sejalla ln denga ln dalta lngnya l ora lng perta lma l di bumi 

da ln sa llalh sa ltu fitralh ma lnusial ya lng ALllalh SWT a lnugera lhka ln kepalda l 

ha lmbal-Nya l. 
21

 

b. Da lsa lr Hukum 

Hukum perka lwina ln merupalka ln sua ltu hukum ya lng menga ltur 

ba lga limalna l hubunga ln sa ltu sa lma l lalin ya lng menya lngkut kebutuhaln 

biologis merekal, serta l ha lk da ln kewa ljiba ln ya lng berhubunga ln era lt 

seba lga li a lkibalt da lri perka lwinaln tersebut. ALl-Qur‟a ln da ln ALs-Sunna lh 

memberikaln lalnda lsa ln lega llitals pernikalha ln seba lga li berikut: 

1) Q.S ALn-Nisa l:1 

نۡ  ۡ م ِ ىۡ خَولَكَُم ِ م الََّّ َّكُم َّلموۡا رََب اَ امنَّاسم ات اَيُُّّ ٖـۤ ا وَبثََّ مِنۡۡممَا يٰ خَوقََ مِنۡۡاَ زَوۡجَََ احِدَة  وَّ َّفۡس  وَّ ه

وِسَاءًٓ  ا وَّ ًَ كَثِيًۡۡ رَۡحَامَ  ۚ رَِجَا َ َۡ موۡنَ بِه  وَا ىۡ َسََاءَٓم ِ َ الََّّ َّلموا الّ ٰ بًا ؕ  وَات ۡۡ ۡ رََكِ نَ ػوَيَۡكُم ََ  َ   اِنَّ الّ ٰ
Artinya: “Ha li seka llialn ma lnusia l, bertalkwa llalh kepa lda l Tuha ln-mu 

ya lng telalh menciptalka ln kalmu dalri seoralng diri, daln da lri 

pa ldalnya l ALlla lh menciptalka ln istrinya l; da ln dalri paldal 

kedualnya l ALlla lh memperkembalng bia lkka ln lalki-la lki da ln 

perempualn ya lng ba lnya lk. Da ln bertalkwa llalh kepalda l ALllalh 

ya lng denga ln (memperguna lka ln) na lmal-Nya l ka lmu sa lling 
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memintal sa ltu sa lmal la lin, daln (pelihalra llalh) hubunga ln 

silalturra lhim. Sesungguhnya l ALllalh selallu menjalga l da ln 

menga lwa lsi ka lmu.”
22

 

 

2) Da llil ALs sunna lh diriwalya ltka ln da lri ALbdullalh bin Ma ls‟ud r.a l. dalri 

Ra lsulullalh 

، وَأَحْصَنم  َّهم أَغضَُّ نِوْبَصََِ ه
ِ
جْ، فاَ وَّ م امبَْاءَةَ فوَْيَتَََ تطََاعَ مِنكُْم بَابِ مَنِ اس ْ يََ مَؼْشََ امش َّ

َّهم لََم وجاء   ه
ِ
وْمِ فاَ تطَِعْ فؼََويَْهِ بِِمصَّ  نِوْفَرْجِ، وَمَنْ ممَْ يسَ ْ

Artinya: “Wa lha li pa lra l pemudal, ba lra lngsia lpa l dia lntalra l kallialn 

memiliki kemalmpualn, ma lka l nikalhla lh, ka lrenal itu da lpa lt 

lebih balik menalhaln pa lnda lnga ln da ln menja lga l 

kehormaltaln. Da ln sia lpa l ya lng tida lk memiliki 

kemalmpualn itu, hendalklalh ial sela llu berpua lsa l, sebalb 

pua lsa l itu merupalka ln kendalla l ba lginya l”. (H.R. Bukha lri 

Muslim). 

 

c. Sya lra lt da ln Rukun Pernika lhaln 

Rukun a lda llalh sua ltu ha ll ya lng wa ljib dipenuhi untuk menentuka ln 

sa lh a ltalu tidalknya l sua ltu iba lda lh. Sedalngka ln sya lra lt a lda llalh sua ltu 

ketentualn a lta lu peraltura ln ya lng wa ljib diinda lhkaln da ln dila lkukaln untuk 

mencalpali sa lhnya l sua ltu iba ldalh tersebut. a ldalpun rukun nika lh sebalga li 

berikut: 

1) ALda lnya l mempelali lalki-la lki 

2) ALda lnya l mempelali perempualn 

3) ALda lnya l wa lli 

4) ALda lnya l sa lksi, da ln  

5) ALda lnya l shiga lt sa la lt ijalb qobul.
23
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Pernikalha ln dika ltalka ln sa lh a lpa lbilal suda lh memenuhi rukun nika lh 

tersebut. Begitu pula l seballiknya l, jika l sa llalh sa ltu rukun nika lh tidalk 

dipenuhi malka l pernikalha ln tersebut menjaldi tidalk sa lh. 

Sya lra lt nika lh merupa lkaln pedoma ln untuk sa lhnya l pernika lhaln da lla lm 

Isla lm. ALpa lbilal sya lra lt- sya lra ltnya l terpenuhi malkal pernikalha ln tersebut 

sa lh da ln menimbulkaln ha lk daln kewa ljibaln sua lmi istri. 

1) Sya lra lt-sya lra lt mempelali lalki-la lki (callon sua lmi) 

a) Bera lga lma l Isla lm 

b) Buka ln ma lhra lm dalri callon isteri; 

c) Tidalk terpalksa l a ltals kema lualn sendiri; 

d) Ora lngnya l tertentu, jelals ora lngnya l; 

e) Tidalk seda lng ihra lm. 

f) Tidalk seda lng mempunya li istri ya lng ha lra lm untuk di maldu 

denga ln ca llon istri; 

g) Tidalk seda lng mempunya li istri empalt.
24

 

2) Sya lra lt-sya lra lt mempelali perempualn (callon istri) 

a) Bera lga lma l isla lm; 

b) Buka ln khuntsa l (ba lnci); 

c) Tentu oralngnya l; 

d) Ha lla ll ba lgi ca llon sua lmi; 

e) Wa lnital tida lk sedalng da lla lm ika ltaln perka lwina ln lalin a ltalu da llalm 

malsa l idda lh; 
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f) Tidalk dipalksa l; 

g) Tidalk da llalm kealda la ln ihralm. 

3) Sya lra lt- sya lra lt Wa lli 

Pernikalha ln dilalkuka ln oleh wa lli dalri piha lk mempelali 

perempualn denga ln mempelali prial. Jika l pernikalha ln dilalngsungka ln 

talnpa l a lda l seora lng wa lli ma lkal da lpa lt dika ltalka ln ba lhwa l pernika lhaln 

tersebut tidalk sa lh. Berikut merupalkaln sya lra lt- sya lra lt wa lli alnta lral 

lalin: 

a) Bera lga lma l isla lm; 

b) La lki- la lki; 

c) Ba lligh; 

d) Bera lka ll; 

e) Tidalk da llalm kealda la ln dipalksa l; 

f) Tidalk seda lng ihra lm. 

4) Sya lra lt- sya lra lt sa lksi 

Dibutuhkaln dua l ora lng la lki- la lki seba lga li sa lksi untuk 

mengha ldiri alka ld nikalh. Sya lra lt- sya lra lt sa lksi a ldalla lh seba lga li berikut: 

a) Bera lka ll, bukaln ora lng gila l; 

b) Ba lligh, buka ln a lna lk- a lna lk; 

c) Merdekal, buka ln buda lk; 

d) Isla lm; 

e) Melihalt daln mendenga lr sertal dalpa lt memalha lmi ma lksud alka ld 

nikalh. 
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5) Sya lra lt Ija lb da ln Qobul 

a) ALda l ijalb (pernya lta la ln) menga lwinkaln da lri pihalk wa lli; 

b) ALda l qa lbul (pernya lta la ln) penerimala ln da lri ca llon sualmi; 

c) Memalka li ka ltal-ka lta l “nika lh”, “talzwij” a ltalu terjemalhalnnya l 

seperti “kalwin”; 

d) ALnta lra l ijalb daln qa lbul, bersalmbunga ln, tida lk boleh terputus; 

e) ALnta lra l ijalb daln qa lbul jelals ma lksudnya l; 

f) Ora lng ya lng terka lit ijalb da ln qa lbul tidalk sedalng da lla lm kea ldala ln 

ha lji daln umralh; 

g) Ma ljlis ijalb da ln qalbul itu halrus dihaldiri minimall empalt oralng 

ya litu ca llon mempelali pria l a ltalu wa lkilnya l, wa lli da lri callon 

mempelali wa lnital alta lu wa lkilnya l, da ln dua l ora lng sa lksi.
25

 

2. Konsep Tra ldisi Onta llaln 

Traldisi alda lla lh kebialsa la ln ya lng dilalkuka ln secalra l rutin terus menerus 

denga ln ca lral ya lng sa lma l. Onta llaln merupalka ln sua ltu traldisi ya lng dila lkuka ln 

sa la lt alcral pertunalnga ln a ltalu pernika lhaln terkhusus ma lsya lra lka lt Maldura l. 

Bia lsa lnya l tra ldisi ontallaln dilalkuka ln setelalh sa lmbutaln dalri perwalkilaln 

kelualrga l penga lntin prial daln setelalh itu dilalnjutkaln sa lmbutaln dalri 

perwa lkilaln mempelali walnital ya lng intinya l sa lmal- sa lma l memberikaln 

na lsehalt untuk bekall ruma lh talngga l guna l mewujudkaln rumalh talngga l ya lng 

sa lkinalh malwa ldda lh wa lrohmalh. Setelalh itu, kedual mempelali duduk di 
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depaln ruma lh (terals) denga ln disedia lkaln wa ldalh di depa ln merekal. Kemudialn 

sia lp lalh kedual mempelali melalkuka ln ontalla ln. 

Kata Onlatan berasal dari bahasa Jawa Madura “Oncal” yang 

berarti melempar. Oleh kalrenal itu, traldisi ontalla ln dilalksa lna lkaln denga ln 

calra l sa lna lk sa luda lral da ln kera lbalt melempa lr sejumlalh ua lng denga ln ba lik 

kedalla lm wa lda lh ya lng tela lh disedialka ln di depa ln kedual mempelali. Setelalh 

selesali, ua lng tersebut a lka ln dihitung kemudialn dikemals da ln diberika ln 

kepalda l mempelali wa lnital. Tra ldisi ontallaln ini suda lh bialsa l dila lkukaln oleh 

malsya lra lka lt Desa l Nguling Kec. Nguling Ka lb. Pa lsurua ln sa la lt menga ldalka ln 

pestal perka lwinaln. Istilalhnya l sedeka lh dalri kelualrga l piha lk la lki-la lki kepaldal 

mempelali perempualn.
26

 

Guna melestarikan tradisi leluhur dan wujud dari berpegang teguh 

terhadap ajaran agama merupakan salah satu tujuan dari masyarakat untuk 

melaksanakan tradisi ontalan ini. Banyak dari masyarakat juga 

beranggapan bahwa tujuan lain melaksanakan tradisi ontalan ialah guna 

menolak bala‟, bagi mereka melaksanakan tradisi ontalan sama dengan 

sedekah dan seperti yang mereka ketahui sedekah bisa digunakan untuk 

menolak bala‟. 

3. Tujuan Ontalan 

Mengingat tradisi Ontalan ini sudah mengakar di dalam adat suku 

Madura dan sudah menjadi kebiasaan, maka memahami makna dan tujuan 

menjadi sangatlah penting. Tradisi ontalan memiliki beberapa makna dan 
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tujuan yang lebih dalam, salah satunya adalah silaturahmi, atau 

mempertemukan dua individu untuk membentuk keluarga. Terdapat dua 

tujuan dalam tradisi ontalan ini yaitu tujuan ekonomi dan juga tujuan 

sosial. Tujuan sosial ontalan adalah untuk menguatkan ikatan antar 

keluarga, dimana hal itu merupakan simbol kekeompakan dan kepedulian. 

Seluruh keluarga akan berkumpul untuk menyemarakkan dan memberikan 

restu kepada pengantin dan juga sebagai kesepakatan tentang pernikahan 

mempelai laki- laki dan perempuan. Bukan hanya keluarga, tradisi ontalan 

juga melibatkan teman- teman pengantin laki- laki, yang dengan begitu 

akan membuat relasi sosial semakin kokoh. Sedangkan tujuan ekonomi 

dari tradisi Ontalan adalah untuk membantu keluarga yang memiliki niat 

dan sebagai bekal hidup bagi pasangan baru.
27

 Tujuan dari tradisi ontalan 

diharapkan agar sebuah keluarga dapat menjadi keluarga yang Sakinah, 

mawaddah dan rahmah, juga diharapkan hubungan dengan keluarga 

besarnya tetap terjalin dengan baik.
28

 

4. Kedudukan Urf Sebagai Metode Istibath Hukum Islam 

Urf secara etimologi mepunyai arti “segala sesuatu yang dipandang 

baik dan dapat diterima oleh akal sehat”. Sedangkan secara terminologi, 

kata Urf merujuk pada sebuah konsep yang dikenal baik oleh suatu 

masyarakat karena konsep tersebut telah menjadi suatu kebiasaan dan 

menyatu dengan kehidupan mereka baik itu berupa perkataan maupun 
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perbuatan. sebagaimana dijelaskan oleh Abdul-Karim Zaidan. Dalam 

konteks ini, istilah "urf" memiliki makna yang sama dengan "al-'adah" 

(adat istiadat).
29

 

Ditinjau dari keabsahannya, Urf itu dibagi menjadi dua, yaitu: 

a. Urf shahih, yaitu suatu kebiasaan yang ada didalam masyarakat yang 

tidak bertentangan dengan al-Qur‟an maupun Sunnah Nabi yang tidak 

menghilangkan kemaslahatannya dan juga tidak mendatangkan 

mudharat. 

b. Urf fasid, yaitu kebiasaan dalam masyarakat yang bertentangan dengan 

al-Qur‟an dan juga Sunnah Nabi. Contohnya seperti praktek riba. 

Para ulama sepakat untuk menolak Urf yang fasid, mereka sepakat 

menerima Urf shahih sebagai hujjah syar‟iyah. Hanya saja madzhab 

Hanafiyah dan Malikiyah lebih banyak menggunakan 'urf dibandingkan 

madzhab lainnya. Karena perbedaan kekuatan tersebut, 'urf dikategorikan 

sebagai sumber dalil yang diperselisihkan.
30

 

Kehujjahan Urf sebagai dalil syara‟ sebagaimana firman Allah 

dalam Surah Al-Baqarah (2):180 : 

لَۡۡكۡرَبِيَ 
 
يۡنِ وَأ لَِِ  نِووَۡي

مً موَۡصِيَّ
 
ا أ ن ترََكَ خَيًۡۡ

ِ
ممَۡوۡتم ا

 
م أ ا حَضَََ أَحَدَكُم َٰ

ِ
ۡ ا تِبَ ػوَيَۡكُم و ِۖ  حَلا ا ػىََ كم ممَۡؼۡرم

 
 بِۡ

تَّلِيَ  ممۡم
 
 أ

 

Artinya: “Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu 

kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang 

banyak, berwasiat untuk ibu-bapak dan karib kerabatnya secara 

ma'ruf, (ini adalah) kewajiban atas orang-orang yang bertakwa.”
31
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Melakukan apa yang dimaksud dengan "ma'ruf" dalam ayat-ayat 

tersebut di atas berarti melakukan kebiasaan yang baik yang sesuai dengan 

adat istiadat manusia dan akal sehat, serta tidak bertentangan dengan 

prinsip-prinsip agama Islam. Hal ini menyebabkan orang menafsirkan ayat 

tersebut sebagai perintah untuk melakukan sesuatu yang dianggap baik 

sehingga menjadikannya sebuah tradisi dalam suatu masyarakat atau 

kempok tertentu. 

Kemudian ulama Hanafiyah dan Malikiyah merumuskan kaidah 

hukum yang berkaitan dengan al-„urf, yaitu: 

ًَ اَمؼَْادَةم  حَكََّّ  مم
“Adat kebiasaan dapat dijadikan dasar (pertimbangan) hukum.” 

Dalam hal mengidentifikasi syarat-syarat urf yang dapat dijadikan 

dalil dalam Islam, para ahli ushul fiqh berbeda pendapat. Salah satunya 

adalah Sabhi Mahmassani dengan pandangannya: 

a. Adat kebiasaan harus diterima oleh sifat yang baik, yaitu dapat 

diterima oleh akal dan harus relevan dengan perasaan yang waras atau 

dengan asumsi umum. 

b. Sesuatu yang dijadikan sebagai adat, harus terjadi secara terus-

menerus dan tersebar luas. 

c. Sesuatu yang dianggap berlaku bagi tindakan muamalat,adalah adat 

kebiasaan yang lama atau yang campuran, bukan yang terakhir. 

d. Suatu kebiasaan tidak boleh diterima apabila dua belah pihak terdapat 

syarat yang berlebihan. 
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e. Sesuatu Adat kebiasaan boleh dijadikan alasan hukum apabila tidak 

bertolak belakang dengan ketentuan nash dari fiqh.
32

 

Mayoritas ulama menjadikan 'urf sebagai dalil dalam menetapkan 

hukum. Imam Hanafi menggunakan 'urf dalam hujjah jika tidak ada 

hukum dalam teks Al-Qur'an dan Hadits, Ijma' dan Istihsan Qiyas yang 

baik (ditemukan dalam masalah dua kualitas yang mana membutuhkan 

dua qiyas yang berbeda) atau istihsan atsar (karena ada pengaruh yang 

mendorong untuk meninggalkan qiyas yang sebenarnya). Malikiyah 

meninggalkan qiyas jika qiyas berlawanan dengan 'urf, 

mentakhshishkan umum dan memtaqyidkan itu mutlak. 

Dengan persyaratan tersebut di atas para ulama memperbolehkan 

penggunaan al-‟Urf sebagai sumber Hukum Islam. Tentunya persyaratan 

tersebut muncul bukan tanpa alsan, tetapi persoalan teologis, dan sosio-

historis-antropologis, menjadi pertimbangan utama. Namun demikian, jika 

terjadi pertentangan antara al-‟Urf dengan nas al-Qur‟an sulit rasanya 

untuk menentukan siapa ulama yang paling berwenang dalam menentukan 

keabsahan al-‟Urf sebagai sumber hukum. Apalagi jika teks-teks nash 

hanya dipahami oleh sekelompok umat tanpa melibatkan aspek 

pemaknaan lainnya, maka hal itu membuka terjadinya otoritarianisme di 

kalangan umat Islam. Tetapi, keyakinan bahwa al-Qur‟an, yang bersifat 

abadi itu, sebagai sumber Hukum Islam akan terlihat jika terjadi proses 

akomodasi bukan transformasi.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitialn a lda llalh la lngka lh a lta lu ca lral da llalm da llalm mencalri, 

mengga lli, merumuskaln, menga lna llisis, da ln menyimpulka ln malsa lla lh dalla lm sua ltu 

penelitialn. 

A. Pendeka ltaln da ln Jenis Penelitia ln 

Penelitialn ini mengguna lka ln pendekaltaln empiris. Pendekaltaln empiris 

a ldalla lh sua ltu pendekaltaln penelitialn ya lng diguna lka ln untuk mengga lmba lrkaln 

sua ltu kondisi ya lng a lda l di la lpalnga ln seca lra l a lpal a lda lnya l.
33

 Pendekalta ln empiris 

juga l diha lralpka ln da lpa lt mengga lli dalta l sertal informalsi semalksima ll mungkin. 

Da llalm penelitialn ini, peneliti mengguna lka ln jenis penelitia ln lalpa lnga ln 

(field resealrch). Denga ln mengguna lka ln teknik pengumpula ln da ltal seperti 

observa lsi, wa lwa lnca lra l, da ln dokumentalsi. Studi la lpalnga ln a lda lla lh sua ltu metode 

pembelalja lraln dilua lr rua lnga ln dima lna l fa lktal ditemukaln melallui kegia ltaln 

observa lsi. Studi lalpa lnga ln merupalka ln ca lral ilmia lh ya lng dila lkuka ln denga ln 

sebua lh ralnca lnga ln opera lsionall sehingga l mendalpa ltkaln ha lsil ya lng lebih alkura lt.  

Peneliti mengguna lka ln teknik penelitia ln kulialta ltif dallalm ua lpa lya l 

memalhalmi malkna l sua ltu peristiwal denga ln calra l berkomunikalsi denga ln ora lng- 

ora lng setempalt ya lng seda lng menga lla lmi kondisi a ltalu fenomenal tersebut. 

Penelitialn kua llitaltif, dalla lm alnallisis da ltalnya l tida lk mengguna lka ln a lna llisis 

sta ltistik, tetalpi lebih sering secalra l nalra ltif.
34
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B. Lokasi Penelitian 

Pemilihaln lokalsi penelitialn bukaln ta lnpal pertimbalnga ln seperti 

kesesua lialn denga ln topik ya lng dia lmbil, memiliki keunikaln daln da lya l talrik 

tersendiri balgi peneliti. Jika l sa llalh menentukaln lokalis penelitialn a lka ln 

berdalmpa lk palda l ha lsil penelitaln ya lng tidalk memualska ln. Perlu dilalkuka ln 

pertimbalnga ln ya lng ma lta lng da llalm menentukaln lokalsi penelitia ln tujualnnya l 

ya litu dihalra lpa lka ln dalpa lt memperoleh hall ya lng bera lrti, balru, da ln bermalnfala lt.  

Loka lsi penelitia ln ini dilalkuka ln di Desal Nguling, Kecalma ltaln Nguling, 

Ka lbupa lten Pa lsurua ln. Loka lsi tersebut diketalhui terdalpa lt situalsi sosia ll ya lng 

dicirikaln oleh a lda lnya l tiga l unsur, ya litu tempalt, pelalku, da ln kegia lta ln. ALla lsa ln 

pemilihaln loka lsi tersebut kalrenal berda lsa lrkaln penga lma lta ln peneliti di Desal 

Nguling, Keca lmaltaln Nguling, Ka lbupa lten Pa lsurua ln diketalhui balhwa l sebalgia ln 

besa lr wa lrga lnya l mela lksa lnalka ln Traldisi Onta llaln pa ldal sa la lt upalca lral 

pernikalha lnnya l dikalrena lkaln seba lgia ln besa lr walrga lnya l merupalka ln suku 

Ma ldura l.  

C. Subyek Penelitian 

Subyek data merupakan bagian yang akan dijadikan sebagai sumber data 

yang hasil data tersebut akan dirumuskan menjadi satu jawaban pada sebuah 

permasalahan yang diangkat. Dalam penelitian kualitatif, subjek data merujuk 

pada individu yang akan menjadi informan untuk mendapatkan informasi 

tertentu berkenaan dengan permasalahan penelitian yang diangkat. 

Muhammad Idrus mendefinisikan subjek penelitian sebagai batasan yang 

dikenakan kepada subjek baik benda atau orang yang akan diambil 
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informasinya untuk mendapatkan suatu data yang berguna dalam merumuskan 

suatu kesimpulan pada permasalahan penelitian yang diangkat.
35

 

Teknik yang digunakan dalam penentuan subjek penelitian pada penelitian 

ini adalah tekhnik purposive sampling. Sugiyono memberikan definisi terkait 

purposive sampling adalah sebagai penggunaan beberapa pertimbangan atau 

kriteria tertentu yang ditujukan kepada informan sebagai pihak yang akan 

digali informasinya. Pertimbangan atau kriteria tertentu ditentukan agar 

informasi atau data yang didapat dari informan sesuai dengan permasalahan 

penelitian.
36

 Subyek yang digunakan dalam penelitian ini terbagi atas dua 

subjek berupa data primer dan data sekunder. Adapaun Data pertama sebagai 

sumber data primer pada penelitian ini adalah: 

1. Sumber Data Primer 

Data pertama yang peneliti gunakan berupa data primer 

menggambarkan bahwa peneliti yang menggunakan pendekatan kualitatif 

dalam penelitian ini menjadikan data lapangan sebagai acuan utama untuk 

mengupas satu problematika, sehingga peneliti mendapatkan jawaban atas 

permasalahan yang diangkat dalam penelitian. Data primer sebagau data 

pertama dan utama menjadi landasan peneliti untuk mengelaborasi dan 

mengkaji sebuah fenomena sampai peneliti menemukan jawabannya. 

Perolehan data primer sendiri didapatkan berdasarkan teknik wawancara, 

observasi dan dokumentasi yang berasal dari subjek atau informan yang 
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telah peneliti tentukan berdasarkan teknik purposive sampling. Teknik 

pengumpulan data yang peneliti lakukan dengan cara wawancara, 

observasi dan dokumentasi terhadap informan yang telah ditentukan 

sebelumnya. Adapun dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian 

terdapat beberapa sumber yaitu: 

a. Sebanyak 5 pasangan suami istri 

b. Bapak Modin Desa Nguling 

c. Beberapa kerabat dan tokoh masyarakat 

2. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder sebagai data penunjang meupakan data yang diambil 

berdasarkan teks yang menjelaskan terkait problematika penelitian. Data 

ini merupakan data yang digunakan untuk mengelaborasi dan menguatkan 

data primer dalam bentuk satu konsep atau teori tertentu yang ada dalam 

nomenklatur tekstual sepertu buku, kitab atau karya ilmiah lainnya. Data 

sekunder dalam penelitian ini menggunakan beberapa buku diantarnya 

berupa buku yang bertema perkawinan dan juga buku atau karya ilmiah 

yang bertemakan adat dan tradisi.  

Kedua jenis data yang digunakan oleh peneliti pada hakikatnya 

merupakan dua data yang saling mengisi satu sama lain. Dikarenakan 

diantara keduanya tidak dapat dipisahkan penggunaannya, dikarenakan 

kebutuhan data primer sebagai landasan untuk penelitian harus dikuatkan 

dengan data sekunder, sehingga ditemukan relevansi antara data fisik dan 

non-fisik. Data sekunder sendiri juga tidak dapat menjadi acuan secara 
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mandiri, karena berdasarkan jenis penelitian ini yang menggunakan field 

research mengharuskan data lapangan sebagai data landasan awal untuk 

dapat mengelaborasi sebuah permasalahan penelitian. 

D. Teknik Pengumpula ln Daltal 

Teknik pengumpulaln da ltal merupalka ln lalngka lh ya lng pa lling stra ltegis 

da llalm sebua lh penelitialn, ka lrenal pengumpulaln da lta l merupalka ln tujualn uta lmal 

da lri sebualh penelitialn. Talnpa l pengeta lhualn tentalng teknik pengumpula ln dalta l, 

malka l peneliti tidalk a lka ln memperoleh dalta l ya lng memenuhi sta lndalr da ltal ya lng 

suda lh ditetalpka ln. Berikut alda llalh penjelalsa ln rinci tentalng tiga l jenis metode 

pengumpula ln daltal ya lng diguna lka ln da lla lm penelitialn ini, ya litu observa lsi, 

wa lwa lncalra l, da ln dokumenta lsi. 

1. Observa lsi 

Observa lsi merupa lka ln sebualh teknik pengumpula ln dalta l ya lng 

dilalkuka ln melallui sua ltu penga lma ltaln denga ln diserta li pencalta ltaln terhalda lp 

kealda la ln a ltalu perilalku objek sa lsa lra ln.
37

 Observa lsi diba lgi menjaldi 2 jenis: 

(1) observa lsi berpera lsertal (pa lrticipalnt observa ltion) a lrtiny peneliti terliba lt 

da llalm kegialta ln sehalri-ha lri oralng ya lng seda lng diteliti. Peneliti Salmbil 

melalkukaln penga lma lta ln, sertal peneliti melalkukaln suka l duka lnya l da lla lm 

melalkukaln sumber da ltal, (2) observa lsinon-pa lrtisipa ln da llalmobserva lsi ini 

penelititerlibalt la lngsung denga ln kegia lta ln ora lg-ora lng ya lng dia lma lti. Malka l 

da llalm observa lsi ini peneiti peneliti tidaka l terlibalt lalngsung a lka ln tetalpi 
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ha lnya l penga lma lt independen.
38

 Da lla lm observa lsi ini peneliti mengguna lka ln 

teknik observa lsi non-pa lrtisipaln ya lng a lrtinya l peneliti halnya l seba lga li 

penga lma lt independent. 

2. Wa lwa lnca lral 

Teknik wawancara merupakan salah satu instrumen yang 

digunakan dalam penelitian dengan cara melakukan tanya jawab kepada 

informan secara bertatap muka. Yusuf mendefinisikan wawancara sebagai 

proses bertatap mukanya peneliti dengan menanyakan secara langsung 

tentang permasalahan penelitian atau yang berhubungan dengan 

permasalahan atau peneliti berinteraksi dengan narasumber untuk 

mendapatkan suatu gambaran peristiwa yang ingin diketahui melalui sesi 

tanya jawab yang dilakukan secara individu atau kelompok.
39

 

Pada penelitian ini, wawancara dilakukan dengan cara peneliti 

akan bertanya tentang permasalahan penelitian. Teknik wawancara yang 

digunakan peneliti adalah teknik wawancara tidak terstruktur atau tidak 

sistematis, yang artinya peneliti melakukan proses wawancara yang tidak 

berfokus pada instrumen pedoman wawancara saat menanyai informan, 

sehingga peneliti dapat secara bebas menanyakan pertanyaan di luar 

pedoman yang sudah dibuat. Dengan teknik wawancara yang dilakukan 

secara langsung penulis dapat memperoleh beberapa hal sebagai berikut: 

a. Latar belakang adanya sebuah tradisi ontalan di Desa Nguling. 
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b. Praktik dan proses tradisi ontalan di Desa Nguling. 

c. Pandangan hukum islam terhadap tradisi ontalan di Desa Nguling. 

3. Dokumentalsi 

Teknik pengumpulan data selain dari wawancara dan observasi 

masih terdapat dokumentasi. Teknik dokumentasi merupakan teknik 

pencarian data yang memfokuskan pencarian data pada objek visual baik 

seperti arsip, foto atau dokuemn catatan lainnya yang berhubungan dengan 

penelitian. Pada teknik ini, peneliti akan mefokuskan pada arsip berupa 

foto dan catatan penting berkaitan dengan permasalahan penelitian. 

Dokumentasi dalam penelitian ini menggunakan data berupa 

mengumpulkan foto- foto pada saat proses wawancara berlangsung yang 

terkait dengan permasalahan pada penelitian ini.  

E. ALnallisis Da lta l 

Proses a lna llisis dalta l dalpa lt dilalkuka ln denga ln melihalt seluruh informalsi 

ya lng tersedial da lri berbalga li sumber, a lnta lral la lin walwa lnca lra l, observa lsi ya lng 

dicaltalt da llalm ca ltalta ln lalpa lnga ln, dokumen priba ldi, dokumen resmi, ga lmbalr, 

foto, daln la lin- la lin. Kegia lta ln a lna llisis da ltal bisa l dilalkuka ln selalmal kegia lta ln 

penelitialn daln kegia lta ln ya lng inti mencalkup: 

1. Reduksi Da ltal 

Reduksi daltal merupalka ln proses pengura lnga ln jumlalh daltal ya lng 

diperoleh dalri lalpa lnga ln ya lng ha lrus dica lta lt secalral cermalt daln rinci. Oleh 

ka lrenal itu, a lna llisis dalta l ha lrus segera l dila lkuka ln melallui reduksi dalta l, ya litu 
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meralngkum, memfokuska ln pa ldal ha ll penting, da ln membualng informa lsi 

ya lng tida lk perlu.
40

 

2. Penya ljialn Dalta l 

Penya ljia ln dalta l iallalh ketikal semual informalsi disusun sehingga l 

memungkinkaln a lkaln a ldalnya l pena lrikaln kesimpulaln daln penga lmbilaln 

tindalka ln. Penya ljialn da ltal da llalm penelitia ln kuallitaltif dalpa lt berupal teks 

na lraltif berupal calta ltaln la lpalnga ln, ma ltriks, gra lfik, ja lringa ln, da ln ba lga ln. 

Sehingga l memudalhka ln peneliti untuk melihalt alpa l ya lng seda lng terja ldi, 

a lpalka lh kesimpulaln suda lh tepa lt alta lu seba liknya l melalkuka ln a lna llisis 

kemballi. 

3. Pena lrikaln Kesimpula ln 

Da llalm penelitialn kua llitaltif, penalrika ln kesimpulaln merupalka ln 

kegia ltaln a lkhir penelitialn. Pena lrika ln kesimpulaln dija llalnka ln peneliti secalral 

terus menerus selalmal bera lda l di la lpalnga ln. ALwa ll pengumpula ln da lta l, 

peneliti kuallitaltif mulali mencalri malkna l benda l-benda l, mencalta lt ketera lturaln 

polal-pola l (da lla lm caltalta ln teori), penjelalsa ln-penjelalsa ln, konfigura lsi-

konfigura lsi ya lng mungkin, a llur seba lb a lkiba lt, daln proposisi. Kesimpula ln- 

kesimpulaln tersebut juga l diverifikalsi selalma l penelitialn tersebut 

berlalngsung.  

F. Kealbsalhaln Da lta l 

Sugiyono menjela lska ln balhwa l teknik pemeriksalaln kealbsa lha lm daltal 

merupalka ln deralja lt kepercalya la ln a lta ls da lta l penelitialn ya lng diperoleh da ln da lpalt 
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dipertalnggung ja lwa lbka ln kebenalra lnnya l. Sugiyono mengungka lpka ln ba lhwa l 

untuk pemeriksala ln kea lbsa lhaln da ltal da lla lm penelitialn kua llitaltif meliputi uji 

kredibilitals (credibility), uji tra lnsferalbilitals (tra lnsferalbility), uji dependalbilitals 

(dependalbility) da ln teralkhir uji obyektivita ls (confirmalbility). 

G. Talhalp- Talhalp Penelitialn 

Talha lp- ta lha lp penelitia ln ini menjelalska ln pelalksa lna laln penelitialn ya lng 

diteliti oleh peneliti mula li dalri pra l riset, riset, daln pa lsca l riset. 

1. Pra l Riset 

Merupa lkaln la lngka lh a lwa ll ya lng dila lkuka ln peneliti sebelum 

melalksa lnalka ln penelitialn. Dimulali da lri penga ljua ln judul penelitialn da ln lalta lr 

belalka lng penelitialn, serta l melihalt da ln memalntalu seca lra l la lngsung loka lsi 

ya lng a lka ln diteliti. Kemudialn proposa ll penelitialn ya lng dikonsulta lsika ln 

kepalda l dosen pembimbing. 

2. Riset 

Talha lp dimalnal peneliti turun lalngsung ke lokalsi penelitialn guna l 

memperoleh dalta l- da lta l ya lng a lkura lt da ln na lntinya l a lka ln ditulis dalla lm 

lalpora ln ha lsil penelitialn melallui teknik observa lsi, wa lwa lnca lral, da ln 

dokumentalsi. 

3. Pa lsca l Riset 

Ya litu talha lp alkhir dallalm proses penelitialn. Dimalna l palda l talha lp 

a lkhir ini peneliti mengelolal da ltal ya lng tela lh diperoleh dalri berba lga li sumber 

sa la lt penelitialn. Peneliti jugal a lka ln membua lt kesimpulaln ya lng a lka ln ditulis 

ke dalla lm lalporaln ha lsil penelitia ln. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Letak Geografis 

Nguling merupakan salah satu desa yang terletak di wilayah 

Kabupaten Pasuruan. Dengan memiliki luas sekitar 181.615 Ha, dan desa 

Nguling terbagi menjadi 5 Dusun, yaitu Dusun Gentengan, Dusun 

Susu‟an, Dusun Pasar, Dusun Pandean, Dusun Gunungan. Terdapat 14 

RW dan 32 RT di dalamnya. 

 

2. Batas Wilayah 

Desa Nguling adalah salah satu Desa di Kabupaten Pasuruan yang 

terletak di paling timur dan berbatasan langsung dengan Kabupaten 

Probolinggo. Berikut merupakan batas- batas wilayah Desa Nguling: 

a. Sebelah Timur, berbatasan dengan  dengan Kabupaten Probolinggo 

tepatnya berbatasan dengan desa Tambakrejo Kec. Tongas. 

b. Sebelah utara, berbatasan dengan desa Mlaten. Yang merupakan desa 

di kecamatan Nguling yang terkenal akan wisata mangrove nya. 
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c. Sebelah barat, berbatasan dengan desa Sudimulyo. 

d. Sebelah selatan, berbatasan dengan desa Watestani. 

3. Jumlah Penduduk 

Jumlah penduduk di Desa Nguling, Kecamatan Nguling Kabupaten 

Pasuruan adalah sebanyak 8011 jiwa.  

Tabel penduduk berdasarkan Jenis Kelamin Desa Nguling Tahun 

2024 

 

Sumber Data: BPS Kabupaten Pasuruan 

4. Kondisi Pendidikan dan Ekonomi di Desa Nguling 

a. Kondisi Pendidikan 

Pendidikan adalah salah satu faktor penting guna 

pembangiunan masa depan agar menjadi lebih baik.  Dulu Desa 

Nguling merupakan Desa yang bisa dikatakan pelosok dengan taraf 

pendidikan yang dapat dikategorikan rendah. Tetapi seiring 

berkembangnya zaman, masyarakat sudah mulai sadar akan 

pentingnya pendidikan. Banyak dari mereka yang peduli akan 

pendidikan anak- anaknya. Hal ini terlihat bahwa mayoritas 

masyarakat Desa Nguling yang mampu menyelesaikan pendidikan 
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wajib belajar sembilan tahun dan beberapa lainnya menempuh 

pendidikan sarjana. Ditambah lagi di Desa Nguling ini terdapat pusat 

pendidikan Pondok Pesantren yang lumayan banyak.  

b. Kondisi Ekonomi 

Lokasi tempat tinggal juga menjadi faktor mata pencaharian 

suatu masyarakat. Desa Nguling merupakan wilayah pedesaan, 

sebagian besar masyarakatnya bekerja sebagai pedagang dan sabagian 

lainnya becocok tanam atau petani. Letak Desa Nguling dinilai sangat 

strategis untuk berdagang, karena letaknya berdekatan dengan pusat 

pemerintahan Kecamatan Nguling dimana letak kantor kecamatan 

yang cukup berdekatan dengan pasar di desa tersebut. Kemudian 

sebagian lainnya bermata pencaharian sebagai petani. Jenis tanaman 

yang biasa ditanam oleh masyarakat setempat biasanya jagung, tomat, 

dan juga cabai. Meski sebagaian besar masyarakatnya bermata 

pencaharian sebagai pedagang dan petani, tetapi tidak menutup 

kemungkinan peduduk lainya memiliki bidang pekerjaan yang lain.  

B. Penyajian dan Analisis Data 

Berdasarkan hasil penelitian yang saya dapatkan pada saat penelitian 

skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Tradisi 

Ontalan Pada Upacara Perkawinan Adat Madura (Studi Kasus di Desa Nguling 

Kecamatan Nguling Kabupaten Pasuruan)”. Terdapat beberapa pembahasan 

yang dikaji sesuai dengan fokus penelitian. Adapun pembahasannya sebagai 

berikut: 
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1.  Latar Belakang Tradisi Ontalan di Desa Nguling, Kec. Nguling, Kab 

Pasuruan. 

Pernikahan merupakan satu hal yang bersejarah dalam perjalanan 

hidup seseorang. Setiap individu pasti menginginkan acara momen 

pernikahannya berlangsung dengan sempurna. Penikahan bukanlah suatu 

hubungan yang hanya melibatkan dan mempersatukan dua orang, tetapi 

pernikahan juga melibnatkan hubungan keluarga dari kedua belah pihak 

baik itu orang tua, saudara- saudara, dan beberapa kerabat dari masing- 

masing mempelai. Bagi sebagian masyarakat, pernikahan tidak hanya 

sekedar akad dan berdasarkan pada ketentuan agama saja, tetapi diikuti 

dengan berbagai rangkaian acara pernikahan lainnya misalnya upacara- 

upacara adat pernikahan.
41

 Setiap tempat dan daerah mempunyai cara dan 

tradisi tersendiri untuk melakukan upacara pernikahannya. Mereka 

memiliki ciri khas tersendri yang nantinya akan menjadi pembeda dengan 

suku atau adat lainnya. 

Masyarakat Desa Nguling Kabupaten Pasuruan, pada dasarnya 

merupakan bagian dari masyarakat adat. Penggunaan sejumlah upacara 

kuno dalam acara atau momen penting seperti pernikahan, persalinan, dan 

kematian misalnya. Dalam upacara pernikahan adat Madura terdiri dari 

sejumlah upacara adat yang dilakukan sebelum, saat, dan sesudah upacara 

pernikahan dilakukan. Tradisi Ontalan merupakan salah satu tradisi yang 

ada dalam adat Madura yang saat ini masih kerap dilakukan oleh 

                                                             
41

 Jamiliya, Susantin, “Tradisi Bhen Ghiben Pada Perkawinan Adat Madrura Perspektif 

Sosiologi Hukum”, YUSTITIA, 2018, 120. 



 

 

44 

masyarakat suku Madura, salah satunya di Desa Nguling Kabupaten 

Pasuruan. 

Ontalan adalah tradisi yang termasuk ke dalam tahapan kedua 

tepatnya saat resepsi atau unduh mantu dilakukan. Ontalan merupakan 

tradisi melempar atau memberi uang kepada pengantin baru. Tradisi ini 

merupakan tradisi perkawinan adat Madura yang tidak hanya dilakukan di 

Pulau Madura saja, namun juga di wilayah luar Madura yang banyak 

dihuni oleh Suku Madura. Meski satu tradisi tetapi biasanya pelaksanaan 

tradisi ontalan ini berbeda antar daerah satu dengan yang lain, namun tetap 

pada tujuan yang saHal ini merupakan kebiasaan baik dan dianggap 

bermanfaat bagi orang yang melakukannya. Persepsi masyarakat terhadap 

tradisi Ontalan sangat berbeda-beda. Penduduk Desa Nguling mengklaim 

bahwa ontalan merupakan tradisi mempersembahkan uang kepada 

pengantin baru yang sudah ada sejak zaman bengaseppo (nenek moyang) 

dan masih dilakukan hingga saat ini.  

Meskipun merupakan bagian dari adat perkawinan masyarakat adat, 

namun tidak semua upacara perkawinan dilakukan Ontalan, sehingga pada 

dasarnya tidak semua upacara perkawinan adat Madura melaksanakan 

tradisi Ontalan. Menurut hukum adat setempat, ontalan dilaksanakan jika 

memenuhi dua syarat, yaitu calon pengantik laki-laki harus penduduk asli 

desa setempat dan setelah perkawinan suami harus ikut dan tinggal 

dirumah istri. Sistem perkawinan matrilokal adalah istilah yang digunakan 

untuk menggambarkan jenis perjodohan ini. Dimana perempuan yang 
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sudah menikah akan tetap tinggal dirumah orang tuanya, sementara laki-

laki akan ikut ke rumah istrinya. Sistem inilah yang dianut oleh sebagian 

suku Madura.
42

 

Tidak ada aturan dalam agama Islam yang menyatakan wajib 

melakukan tradisi Ontalan. Namun bagi masyarakat Madura, khususnya 

Desa Nguling dan dusun- dusun di sekitarnya, adat ini sudah menjadi 

kebiasaan dalam setiap perkawinan yang memenuhi kriteria pelaksaan. 

Tentu ada hal yang melatarbelakangi mengapa warga atau penduduk Desa 

Nguling menjunjung adat Ontalan. Warga Desa Nguling sebagian besar 

masih melakukan Ontalan dalam upacara perkawinan sebagai bagian dari 

ritual leluhurnya. Memelihara adat istiadat nenek moyang merupakan 

perwujudan dari berpegang teguh atau komitmen terhadap ajaran agama. 

Karena hal itulah ontalan dilaksanakan. 

Sebagian masyarakat berpendapat bahwa melakukan Ontalan 

merupakan salah satu cara untuk tolak bala‟ karena mereka mengira bahwa 

ontalan sama halnya dengan bersedekah, dan seperti yang mereka ketahui 

bahwa sedekah dapat menolak bala‟. Membantu pasangan atau pengantin 

baru untuk memenuhi tuntutan dan kebutuhannya saat memulai kehidupan 

pernikahan adalah hal yang mendorong mereka untuk melakukan ontalan. 

Sebuah tradisi terbentuk dan bertahan dalam masyarakat karena 

mereka menganggap bahwa tradisi yang dianutnya merupakan sesuatu 
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yang bermakna, berarti, dan bermanfaat bagi kehidupan mereka.
43

 

Ketentuan serupa juga berlaku untuk tradisi Ontalan. Masyarakat 

mendapat manfaat dari tradisi ontalan, terutama bagi mereka yang 

menjunjungnya. Masyarakat berpandangan bahwa tradisi ini mrmpunyai 

beberapa manfaat, salah satunya adalah menumbuhkan rasa peduli sosial. 

Selain itu, ontalan juga merupakan upaya untuk mempererat hubungan 

harmonis antar anggota keluarga, khususnya menantu dan mertua. Sebagai 

sebuah adat, hukum adat lebih mengatur penerapan ontalan dibandingan 

doktrin agama. Menurut hukum adat, jika tidak dilakukan maka akan 

menimbulkan akibat sosial atau sanksi adat berupa rumor dan menjadi 

perbincangan hangat, dalam bahasa madura dikenal dengan istilah erasani. 

Ketentuan ini hanya berlaku bagi mereka yang memenuhi persyaratan 

pelaksanaan dan tidak melaksanakannya, sehingga tidak bersifat mutlak. 

Peneliti akan memberikan gambaran mengenai adat perkawinan 

Ontalan yang dilakukan oleh masyarakat Desa Nguling, Kec. Nguling Kab. 

Pasuruan. Berdasarkan hasil temuan yang diperoleh dari wawancara 

lapangan dengan beberapa narasumber. 

Wawancara pertama dilakukan dengan Ibu Satuna dan Bapak Jaeni 

selaku pelaku dari tradisi Ontalan. 

“ketika anak-anak atau anggota keluarga kami menikah, orang tua 

saya sering menasihati saya agar kita harus mengucapkan selamat 

kepada kedua mempelai agar bisa menangkis kesialan atau kami 

menyebutnya menolak bala‟, dan selamatannya itu  berupa kita 

memberikan uang kepada pengantin kami disini menyebutnya 

dengan (mengontal) dan memang tradisi ontalan itu sudah ada sejak 
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lama, namanya tradisi tidak bisa kita buang begitu saja, harus tetap 

dilaksanakan dan dilestarikan selama itu tidak bertentangan dengan 

syariat dan mengandung nilai yang baik, khawatir kalau tidak 

dilaksanakan akan terjaid hal hal yang tidak kami inginkan.”
44

 

 

Beralih kepada narasumber kedua yaitu Ibu Ima dengan suaminya 

Bapak Imron yang merupakan pelaku dari tradisi Ontalan. 

“tradisi ontalan itu menawarkan banyak keuntungan, ada manffat 

lain yang lebih dari sekedar sedekah, seperti ada kesempatan untuk 

bertemu dengan kerabat yang jauh misalnya, kan biasanya 

pengantin baru itu masih canggung dengan mertua dan kerabat serta 

saudara karena mereka masih menganggap dirinya itu sebagai orang 

asing, sementara itu jika ontalan dilaksanakan otomatis memberikan 

kesempatan untuk menantu perempuan dan keluarga suaimi 

terkhusus mertua  untuk menjadikan mereka lebih dekat dan 

kenal.”
45

 

 

Kemudian beralih kepada narasumber ketiga Ibu Anisa dan Bapak 

Hari yang merupakan pelaku tradisi Ontalan. 

“kalau adat pernikahannya sih kebanyakan mengerjakan kegiatan- 

kegiatan keagamaan terlebih dahulu, seperti membaca maulidan 

ataupun membaca yasinan dulu, dan biasanya ditutup dengan acara 

pengajian setelah acara resepsi selesai. Saya tidak begitu paham 

betul dengan latar belakang tradisi ontalan ini, sebab saya bukan 

asli warga kampung ini, tetapi saya melihat ontalan dari segi agama 

itu ya baik  kesannya seperti sedekah dan membantu orang, di desa 

ini sudah menjadi sebuah keharusan sehingga jika tradisi ini tidak 

dilaksanakan rasanya itu seperti ada yang kurang.”
46

 

 

Beralih kepada narasumber keempat dengan Ibu Romlah bersama 

suaminya Bapak Kodir. 

“tradisi ini memamg sudah mengakar dan sudah menjadi sebuah 

kebiasaan yang melekat di desa kami, sebagian dari kami percaya 

jika tradisi ontalan ini sebagai salah satu cara kami menolak bala‟, 
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selain untuk menolak bala‟ tradisi ini juga dianggap sebagai 

penyambung silaturahmi, tapi ada juga sebagian masyarakat 

kampung sini menganggap tradisi ini hanya pelengkap saja, untuk 

rame- rame istilahnya.”
47

 

 

Narasumber kelima yaitu dengan Ibu Robik dan suaminya Bapak 

Saiful. 

“dulu tradisi ontalan itu bahasanya adalah tek- tek. Ontalan itu kita 

memberi uang untuk kedua mempelai baik laki- laki maupun 

peempuan, ontalan itu seperti sawer menyawer yang dilakukan oleh 

keluarga, kerabat, dan tetangga, kemudian umumnya uang itu 

diberikan kepada pihak perempuan, mungkin ontalan itu sudah 

menjadi kebiasaan kami ya pada saat melangsungkan unduh mantu 

jadi akan dirasa seperti ada yang kurang apabila tidak 

dilaksanakan.”
48

 

 

Beralih kepada narasumber keenam dengan Bapak Jayadi selaku 

tetangga dan kerabat. 

“tradisi ontalan ini masih sering kami lakukan, kami tidak 

menghilangkan cara nenek moyang kami dulu, kami harus tetap 

melestarikan suatu adat jika adat itu baik, ya seperti ontalan ini yang 

merupakan tradisi lokal kami. Ontalan itu artinya melempar atau 

bahasa jawa nya itu oncal, memang tidak semua warga sini 

melakukannya tetapi kebanyakan iya, menurut saya tradisi ini baik 

untuk dilestarikan karena tidak lain dan tidak mengurangi 

pemahaman aswaja.”
49

 

 

Narasumber ketujuh  dengan Ibu Sri selaku kerabat dan penduduk 

kampung tersebut. 

“ontalan itu sudah ada sejak lama, dari zaman nenek buyut ontalah 

itu sudah kerap dilaksanakan, dulu kami menyebutnya dengan 

sebutan tek-tek, karena sebelum kami mulai mengontal pasti akan 

ada salah satu dari kerabat yang membunyikan kentongan, bunti 

kentongan itu sebagai tanda rombongan dari pengantin wanita 
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sudah sampai ditempat acara unduh mantu dan kami tidak lama lagi 

siap melaksanakan ontalan, tetapi sekarang nama itu berubah 

menjadi ontalan, ontalan itu berasal dari oncal yang artinya 

melempar, karena pada saat memberikan uang itu pasti orang-orang 

mengucap ayo oncal ayo oncal.”
50

 

 

Narasumber kedelapan dengan Ibu Fatimah selaku kerabat dan 

penduduk kampung tersebut. 

“adat pada upacara pernikahan disini biasanya melakukan acara 

keagamaan seperti mengundang jam‟iyah hadrah. Lalu ada lagi 

sebuah tradisi unduh mantu di desa kami yaitu ontalan. Kami 

menganggap ontalan itu bisa membantu saudara kerabat ataupun 

tetangga karena menurut saya ontalan itu sama halnya dengan 

sedekah. Meskipun cara melakukannya tidak seperti orang yang 

bersedakah karna pada pelaksanaannya ontalan itu yasudah uangnya 

diberikan begitu saja diatas nampan bahkan ada juga yang dilempar 

kadang- kadang.”
51

 

 

Kemudian narasumber yang kesembilan yaitu dengan Bapak Hamid 

selaku tokoh masyarakat setempat. 

“sebetulnya tidak ada alasan atau latar belakang yang tepat dalam 

tradisi ontalan ini. Hanya saja dulu nenek moyang kami 

menganggapnya itu sedekah atau kalau sekarang itusebutannya 

kondangan, hanya saja masyarakat di daerah kami menganggap 

bahwa tradisi ontalan ini dapat menjauhkan kami dari kesulitan dan 

mara bahaya atau biasa disebut dengan bala‟. Karena memang 

sejatinya ontalan itu sama halnya dengtan sedekah, warga desa kami 

percaya dengan bersedekah maka akan dijauhkan dari kesulitan dan 

mara bahaya, alasan kami terus sampai sekarang melaksanakan 

tradisi ini ya tidak lain karena tradisi ini pantas untuk dilestarikan 
tidak menyimpang dari ajaran agama kami dimana mayoritas 

penduduk desa kami adalah umat muslim.”
52

 

 

Beralih kepada narasumber terakhir dengan Bapak Zainul selaku 

tokoh masyarakat setempat. 
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“Mayoritas dari kami adalah suku madura, masyarakat disini 

dikenal fanatik terhadap agamanya, andai ada oknum yang 

menganggu kegiatan keagamaan disini seakan- akan kami siap maju 

untuk berperang itu saking fanatiknya, kalau membahas soal tradisi 

ontalan ya saya tau tradisi tersebut karena memang sering 

dilaksanakan disini pada saat acara unduh mantu biasanya, dulu itu 

yang saya tau namanya bukan ontalan seingat saya itu tek tek 

namanya, kalau diliat dari segi manfaat ontalan itu banyak 

manfaatnya, karena kita bisa membantu orang atau pasangan baru 

yang akan mengarungi perjalanan rumah tangga, kita bisa 

membantu mereka untuk memenuhi tuntutan dan kebutuhan 

pasangan baru itu saat memulai kehidupan yang sebenarnya.”
53

 

 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap sepuluh narasumber diatas 

dapat dikatakan bahwa adat istiadat Ontalan yang sudah lama ada 

diwariskan melalui bengatoa, atau tetua. Seperti yang beliau ketahui, jika 

ada kerabat ataupun tetangga yang menikah, pasangan tersebut mendapat 

ucapan selamat dari keluarga dalam bentuk ontalan atau uang. Karena tidak 

melakukan ontalan akan dianggap tidak sopan, tujuannya adalah untuk 

menolak nasib buruk dan menjunjung adat istiadat yang sudah ada. Selain 

itu tradisi ini baik untuk dilestarikan karena membawa banyak manfaat. 

Salah satunya adalah sebagai cara untuk mempererat silatuhrahmi dengan 

mempertemukan anggota keluarga yang karena jadwal atau kepentingan 

masing- masing sehingga pada hari biasa sangat susah untuk berkumpul. Di 

sisi lain juga untuk meningkatkan keharmonisan rumah tangga calon 

pengantin dan keluarga besar dengan mempererat tali silaturahmi antara 

mertua, menantu, dan keluarga besar pihal laki-laki. 
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2. Proses pelaksanaan Tradisi Ontalan di Desa Nguling, Kec. Nguling, 

Kab. Pasuruan 

Cara pelaksanaan tradisi ontalan sangat dipengaruhi oleh status 

sosial seseorang di masyarakat. Terkadang orang yang berada menyewa 

kuda untuk mengangkut kedua mempelai dari rumah mempelai wanita 

menuju rumah mempelai pria. Sementara itu, bagi warga atau masyarakat 

kelas menengah hanya melaksanakan tradisi ontalan ini seperti biasanya.  

Karena tradisi Ontalan sebenarnya mempertimbangkan jarak, maka 

jangka waktu pelaksanaannya berbeda-beda tergantung daerahnya. Tradisi 

ontalan dilaksanakan sehari setelah upacara atau resepsi di rumah 

mempelai wanita jika rumah mempelai wanita berdekatan dengan rumah 

mempelai pria namun jika tidak, dilakukan sehari, seminggu, atau bahkan 

sebulan setelah hari upacara atau resepsi di rumah mempelai wanita. 

Setelah sejumlah ritual dan aktivitas adat di rumah mempelai wanita 

selesai, maka tradisi Ontalan dilaksanakan di rumah mempelai pria.  

Biasanya, sebelum akad nikah dilaksanakan para masyarakat 

membaca tahlil dan maulid Nabi di pagi hari sembari menunggu 

kedatangan rombongan keluarga mempelai pria dengan membawa 

berbagai macam bingkisan. Akad nikah dilaksanakan jika selesai 

pembacaan maulid Nabi selesai dan rombongan keluarga mempelai pria 

telah tiba. Usai akad, kedua mempelai dipersilahkan duduk di pelaminan 

atau biasanya masyarakat sekita menyebutnya dengan kuade, dimana 
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sebagian tamu undangan dipersilahkan untuk menyantap hidangan yang 

sudah disediakan dan ada pula yang mengucapkan selamat dan berfoto. 

Kedua mempelai beserta rombongan keluarga mempelai wanita 

mengunjungi keluarga mempelai pria jika rumahnya berdekatan dan 

kemudian menjalankan tradisi jheng mantoh (ngunduh mantu) dengan 

membawa hantaran yang bermacam-macam. Saat kedua mempelai tiba, 

mereka disambut dan diminta untuk duduk di kursi yang telah di tentukan 

dan di depannya terdapat meja yang telah disiapkan. Ada nampan diatas 

meja beserta mangkuk yang berisi sedikit beras yang ditutupi dengan sapu 

tangan.  

Sebelum memulai ontalan, mesti memanjatkan doa terlebuih 

dahulu. Setelah itu, salah satu anggota keluarga mempelai pria memimpin 

ontalan dengan cara meneriakkan nama keluarga dan sahabat mempelai 

pria sambil memukul nampan dengan sendok dengan berteriak “yo ayo 

ontalakin” yang artinya “ayo lempar”, “yo ayo chappurakin” yang artinya 

“ayo sawer”. Kemudian mereka mengontal uang sambil mengucap 

“semoga sakinah mawaddah warahmah” atau “ini untuk beli sampo 

sabun”, dll.  Tidak ada batasan ataupun paksaan. Jumlah uang yang 

dilempar pun bervariasi dari dua ribu hingga ratusan ribu rupiah 

tergantung kesanggupan.  

Peneliti akan memberikan gambaran mengenai adat perkawinan 

Ontalan yang dilakukan oleh masyarakat Desa Nguling, Kec. Nguling 
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Kab. Pasuruan. Berdasarkan hasil temuan yang diperoleh dari wawancara 

lapangan dengan beberapa narasumber.  

Wawancara pertama dengan narasumber Ibu Satuna dan Bapak 

Jaeni selaku pelaku tradisi ontalan. 

“sebenarnya kalau soal proses pelaksanaan tradisi ontalan itu 

disetiap tempatnya berbeda, karena dilaksanakannya tradisi ini juga 

mempertimbangkan jarak, ada juga kadang pasangan dan keluarga 

itu sepakat untuk tidak melaksanakan tradisi ontalan itu dikarenakan 

jarak rumah pengantin pria dengan pengantin wanita sangat jauh, 

kalau umumnya sih ontalan itu dilakukan di kediaman pengantin 

laki- laki pada siang hari setelah semua acara dirumah pengantin 

perempuan sana itu sudah selesai, setelah itu kedua mempelai a 

main atau kami biasa menyebutnya “jheng mantoh” atau bahasa 

indonesianya itu unduh mantu, disana kedua mempelai langsung 

disambut oleh keluarga dan kerbat dari mempelai pria, kemudian 

mereka didudukan diatas kursi yang didepannya sudah disiapkan 

nampan atau talam yang diisi dengan sedikit beras, setelah itu salah 

satu dari keluarga pengantin laki- laki biasanya ibu dari pihak laki- 

laki akan memulai ontalan dengan cara mengetuk nampan yang 

sudah disiapkan tadi sambil ngomong “yo ayo se‟ontalakin pesena 

abheli sabon”, setau saya prosesnya seperti itu.”
54

 

 

Beralih kepada narasumber kedua dengan Ibu Ima dan Bapak 

Imron. 

“di tempat kami umumnya ontalan itu dilakukan pada saat acara 

unduh mantu atau saat acar dirumah mempelai pria, tradisi ontalan 

disini dilaksanakan dengan sederhana, seperti pada pagi hari  

sebelum rombongan dari keluarga besar mempelai wanita datang 

biasanya kami awali dengan pembacaan maulid nabi terlebih 

dahulu, baru kemudian dilanjut dengan hadrah, setelah rombongan 

pengantin datang mereka mereka itu disambut dan kemudian 

diminta untuk duduk ditempat yang sudah disiapkan  yang 

didepannya sudah disediakan meja dengan wadah didepannya 

biasanya itu ada beras sedikit didalam wadahnya, sebelum sauadara, 

tetangga, dan kerabat memulai ontalan biasanya akan ada sambutan 

dari pihak perempuan kalau bahasa sini itu masrah‟aken.”
55

 

                                                             
54

 Wawancara Ibu Satuna dan Bapak Jaeni, selaku pelaku tradisi ontalan (Pasuruan, 06 

Maret 2024) 
55

 Wawancara Ibu Ima dan Bapak Imron, selaku pelaku tradisi ontalan (Pasuruan, 06 

Maret 2024) 



 

 

54 

Wawancara ketiga dengan narasumber Ibu Anisa dan Bapak Hari 

sebagai pelaku tradisi ontalan. 

“sekitar tahun 2022 kemarin saya menikahkan anak saya yang 

bungsu, dia laki- laki. Karena disini tradisi ontalan itu kerap 

dilaksanakan jadi saya menggelar acara tersebut, ontalan di desa ini 

umumnya itu dilaksanakan dengan cara yang sederhana, namun 

kekeluargaannya tetap ada, menurut saya ya lebih bagus begitu 

pernikahan itu dibuat dengan sederhana, karena jika resepsi besar- 

besaran itu tidak ada manfaatnya lebih baik uangnya dibuat untuk 

bersedekah, kalau untuk prosesnya ya simpel saja dimulai dengan  

pengajian dulu dipagi hari dilanjut dengan tausiyah untuk pengantin 

biasanya kemudian barulah ontalan dimulai.”
56

 

 

Wawancara keempat dengan narasumber Ibu Romlah dan Bapak 

Kodir. 

“saya pernah melakukan ontalan dalam pernikahan cucu saya yang 

bernama Imam. Untuk tahunnya saya lupa. Saya melakukan tradisi 

itu karena dalam pernikahan itu cucu saya akan ikut dan tinggal 

dirumah istrinya yang kebetulan orang Pademawu. Seperti yang 

biasa dilakukan bengatowa (sesepuh), keesokan harinya setelah 

akad nikah ada acara main mantan (kunjungan pengantin) kesini 

(kerumah pengantin laki-laki). Seperti biasa saya dan kerabat yang 

lainnya berkumpul kesini untuk menyambut bhele tambe (keluarga 

baru). Sebelum pengantin pamit pulang, saya memanggil menantu 

saya (ibu pengantin laki-laki) untuk memberi sango (bekal berupa 

uang) kepada anak menantunya dengan cara disalimkan kepada 

pengantin perempuan sambil berpesan agar uang tersebut digunakan 

untuk kebutuhan mereka, lalu setelahnya diikuti oleh saya, bibinya 

serta saudaranya yang lain sebagai bekal memulai rumah tangga.”
57

 

 

Wawancara kelima dengan narasumber Ibu Robik dan Bapak 

Saiful. 

“kurang lebih satu tahun delapan bulan yang lalu saya menikah 

bersama istri saya, pada kesepakatan awal setelah menikah saya 

akan ikut dan tinggal dirumah istri saya. Akan tetapi ditengah 

perjalanan rumah tangga saya ada masalah sehingga saya bersama 
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istri saya sekarang pindah dan tinggal disini. Seperti kebiasaan yang 

dilaksanakan oleh masyarakat disini, saya melangsungkan akad 

nikah dirumah istri saya, dan keesokan harinya ada acara main 

mantan (kunjungan pengantin/unduh mantu). Pada acara unduh 

mantu ini ada tradisi memberikan uang kepada pengantin yang oleh 

orang-orang dikenal dengan tradisi ontalan Sebelumnya saya sudah 

pernah tau tentang tradisi ini, karena ontalan merupakan hal yang 

umum dilaksanakan dan sebelumnya saya juga pernah menyaksikan 

pada acara ontalan pernikahan sepupu saya. Pada acara unduh 

mantu tersebut, keluarga saya memilih melaksanakan secara 

sederhana, acara dikemas secara kekeluargaan, tidak ada hiburan 

maupun pajangan seperti dirumah istri saya. Kegiatan dihadiri oleh 

keluarga serta kerabat saya. Saya bersama istri duduk berjejer 

kemudian dimulai dari ibu saya, bapak, nenek, bibi juga keluarga 

yang lain mulai memberikan sejumlah uang dengan dibungkus 

menggunakan amplop. Uangnya diberikan kepada istri saya dengan 

cara disalimkan sambil kami mencium tangan mereka bahkan ada 

juga yang diberikan begitu saja, ada yang di oncal sesuai dengan 

namanya.”
58

 

 

Wawancara keenam dengan narasumber Bapak Jayadi selaku 

tetangga dan kerabat. 

“saya pernah melaksanakan ontalan pada pernikahan keponakan 

saya, ya seperti biasa susunan acaranya dimulai pembukaan acara di 

pagi hari dengan membaca burdah dan kemudian bagi yang 

keluarganya mampu ya mereka akan mengundang kyai dari daerah 

kami dan juga biasanya ada hiburan seperti hadrah banjari seperti 

itu sembari menunggu keluarga pengantin perempuan datang, di 

desa kami itu tidak ada batasan nominal boleh berapa saja dari 

nominal dari nominal yang paling kecil sampai dengan yang paling 

besar, tapi biasanya yang nominalnya itu diatas 25 ribu atau diatas 

50 ribu mesti dicatat jika ada namanya.”
59

 

 

Beralih kepada narasumber ketujuh dengan Ibu Sri selaku tetangga 

dan kerabat. 

“Sekitar dua tahun yang lalu saya menikahkan putra pertama saya. 

Dalam budaya ini, perkawinan anak laki-laki biasanya dilanjutkan 

dengan menginap di rumah istrinya setelah akad nikah, dan 
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keesokan harinya, kunjungan dari kedua mempelai yang baru saja 

menikah, bertamu ke rumah mempelai pria, atau biasa disebut 

dengan unduh mantu.  Berbeda dengan daerah lain yang dilakukan 

dengan mewah, unduh mantu di daerah kami dilakukan secara 

sederhana dan kekeluargaan. Saya dan keluarga berkumpul disini 

untuk menyambut mereka kemudian setelah semua rangkaian acara 

selesai barulah kami memberi mereka uang, kami menyebutnya 

ngontal. Biasanya uang tersebut diberikan kepada mempelai 

perempuan, dimulai dari saya (orang tua pengantin laki-laki), yang 

kemudian disusul oleh kerabat- kerabat lainnya. Kalau ontal 

diartikan melempar, maka meski disebut ontalan tetapi uangnya 

diletakkan pelan-pelan di depan kedua mempelai, bukannya 

dilempar, ada juga yang disalamkan kepada pengantin wanitanya 

karena di nilai lebih perhatian dan sopan terhadap anggota keluarga 

laki-laki bahkan ada yang tidak dibungkus dalam amplop. “yak kok 

terro nyango‟na,yak kening kabelenje, kening ghebey betambe,  

kening ghebey be‟ sabe‟ nak mi‟ ekabhuto budi areh”. Yang berarti 

(ini bisa dijadikan bekal, bisa dipakai untuk belanja, bisa dibuat 

Selain itu, bisa dipakai untuk menabung karena takut 

membutuhkannya di kemudian hari). Dan beberapa nasehat bagi 

kedua pengantin diucapkan kami sebari mengontal.”
60

 

 

Wawancara kedelapan dengan Ibu Fatimah selaku tetangga dan 

tetangga. 

“saya pernah melakukan tradisi Ontalan di pernikahan keponakan 

saya pada Juli 2020 tepatnya. Sudah hampir dua tahun. Berbeda 

dengan tempat lain yang mengadakan acara arak manten dan 

sejenisnya, ontalan dilaksanakan di sini dengan sangat lugas dan 

kekeluargaan. Di tempat ini ontalan berlangsung setelah akad nikah, 

biasanya berlangsung dari hari pertama hingga hari ketiga, tetapi 

keponakan saya dilangsungkan sehari setelah akad nikah di rumah 

mempelai wanita. Tradisi ini dilakukan di kediaman mempelai pria 

ketika ada acara untuduh mantu. Biasanya dilakukan bagi calon 

pengantin pria yang tinggal bersama istrinya, namun tidak menutup 

kemungkinan jika mempelai pria tetap tinggal dirumahnya (istri ikut 

suami) namun hal itu jarang terjadi. Hampir sama dengan 

kunjungan pertunangan untuk acara untuh mantu disini, tidak ada 

kwade seperti dirumah mempelai perempuan, tetap ada jamuannya 

meskipun sederhana. Kemudian kami para kerabat didahului oleh 

saudara saya yang merupakan kedua orang tua dari mempelai laki-

laki untuk memberikan uang kepada mepelai wanita dan disertai 

dengan kata “yak kening kabellih jhukok, yak kening kabelih 
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kabelenjhe” (ini untuk membeli ikan, ini bisa dipakai untuk 

belanja).”
61

 

 

Beralih kepada narasumber kesembilan dengan Bapak Hamid 

sebagai tokoh masyarakat desa setempat. 

“saya pernah mengadakan tradisi tersebut pada pernikahan putra 

bungsu saya, kalau saya kan orang sederhana, jadi saya juga 

mengadakan pernikahan dengan sederhana, yang penting akad 

berjalan dengan khidmad dan lancar. Tradisinya sih lebih kepada 

keagamaan. Pada saat akad dimulai dengan pembacaan tahlil dan 

maulid nabi pastinya, setelah itu barulah dilaksanakannya akad, 

setelah itu ya sudah pengantin didudukkan di atas kuadi dan para 

tamu undangan pun menyantap makanan. Nah karena waktu anak 

saya menikah sekitar tahun 2018, jarak rumah saya dan rumah 

menantu saya berjahuan, anak saya laki-laki, jadi saya dan keluarga 

yang mendatangi tempat perempuan. Setelah itu saya dan 

rombongan keluarga pulang tetapi anak saya menetap disana. 

Ontalan tradisi saweran bisa dibilang, hanya yang menyawer itu 

adalah keluarga, kerabat dan para tamu undangan dari pihak laki-

laki kepada pihak perempuan. karena anak saya dan menantu saya 

rumahnya berjahuan, jadi prosesi akad sudah dilaksanakan terlebih 

dahulu di tempat menantu saya, seminggu kemudian barulah saya 

mengadakan resepsi. Kalau mengadakan resepsi di tempat lelaki 

setelah selesai akad di tempat perempuan, atau dalam artian 

rumahnya tidak berjahuan dan diadakannya dalam satu hari itu 

pengantin wanitanya langsung disambut ketia a main ke tempat 

laki-laki untuk mengadakan tradisi ontalan itu. Nah kalau saya 

karena acara undang mantu itu dilain hari setelah hari akad, jadi 

menantu saya yang perempuan itu memang sudah ada di rumah 

saya dari malam, jadi keesokannya hanya keluarga dan 

rombongannya saja yang datang. Setelah sampai rombongan kami 

sambut dengan maulidan yang sebelumnya kami sudah mengadakan 

tahlilan, setelah maulidan selesai, doa dipanjatkan, lalu para tamu 

undangan menyantap makanan, setelah itu barulah diadakan tradisi 

ontalan. Kedua pengantin didudukan diatas dua kursi yang telah 

disiapkan, dan di depannya itu ada talam (nampan) yang diatasnya 

mangkuk berisi sedikit beras. Tradisi ini biasanya dipandu oleh 

perempuan yang sebaya dengan saya, dia memanggil nama-nama 

dari pihak keluarga, biasanya orang tua laki-laki dulu setelah itu 

baru keluarga yang lain setelah tamu undangan untuk meng-ontal 

uang. Uang-uang yang di-ontal oleh tamu undangan itu dicatat 
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untuk dibalas dikemudian hari. Setelah ontalan itu selesai, maka 

segala acara dan upacara perkawinan pun berakhir.”
62

 

 

Wawancara dengan narasumber terakhir bersama Bapak Zainul 

selaku toko masyarakat. 

“Sepengetahuan saya, ontalan itu aslinya untuk kebaikan sama 

perempuannya, itu jadi masalah ama perempuan. Misalnya, situ 

kawin sama saya, dari awal pacarana itu baik terus pada saat 

pernikahan uang dari ontalannya itu kurang, nah itu jadi masalah 

kamu bisa tidak mau, trus jadinya putus cinta (marah atau sakit 

hati), itu kejadian sampe sekarang, masalahnya itu sama pribadi 

bukan keluarga,. Masalahnya itu tidak cinta lagi, dan ada yang 

sampai timbul perceraian. Karena pengantin perempuan itu kecewa 

sama temen-temen pihak laki-laki. Namun itu jarang sekali, tapi 

pernah ada disini. Prosesinya itu pastinya pada saat undang mantu, 

kalau bahasa Maduranya itu in main/ a main, artinya pengantin 

perempuan main ke tempat pengantin laki-laki. Setelah serangkaian 

acara akad di tempat pengantin perempuan selesai, jika daerah 

pengantin laki-laki tidak jauh dari daerah pengantin perempuan, 

maka acara in main/ a main itu segera dilaksanakan. Pengantin 

perempuan dan pengantin laki-laki diarak sampai ke tempat 

keluarga pengantin laki-laki, sesampainya disana kedua pengantin 

disambut dan disilahkan duduk diatas kursi yang di depannya sudah 

disiapkan meja. Di atas meja disediakan talam atau nampan beserta 

mangkuk yang berisi sedikit beras diatas talam. Lalu salah satu 

keluarga dari mempelai laki-laki memimpin tradisi tersebut, ada 

yang memulai dengan membaca doa-doa dulu, ada yang langsung 

berteriak memanggil nama-nama keluarga mempelai laki-laki 

berserta para sahabatnya, setelah itu mereka meng-ontal uang-uang 

mereka dengan ucapan “Sakinah mawaddah wa rohmah”, dari pihak 

keluarga ada yang mencatat orang-orang yang meng-ontal ada juga 

yang tidak mencatat, tergantung kebiasaan di daerah dan keluarga 

masing-masing.”
63

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dari sepuluh narasumber diatas dapat 

dipahami bahwa tradisi ontalan dilakukan dalam perkawinan seorang anak 

laki-laki yang tinggal dan bertempat tinggal di rumah istrinya setelah akad 
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nikah. Untuk adat istiadat ini dilakukan ketika kedua mempelai 

berkunjung ke rumah mempelai pria tepat satu hari setelah upacara 

pernikahan di kediaman mempelai wanita. Acara kunjungan pengantin 

(unduh mantu) dilaksanakan secara lugas dan kekeluargaan. Seluruh 

keluarga mempelai pria berkumpul untuk menyambut dan mengenal 

pengantin baru. Mertua atau orang tua mempelai pria kemudian memulai 

untuk memberikan sejumlah uang kepada pengantin baru di tengah 

perayaan. Lalu dilanjutkan kepada kerabat dan lainnya untuk memberikan 

uang kepada pengantin baru, baik dibungkus amplop ataupun tidak. Kedua 

mempelai menerima banyak pesan dari kerabat yang mendominasi tentang 

bagaimana uang tersebut akan dibelanjakan pada saat yang bersamaan. 

Meskipun dinamakan Ontalan (yang berarti melempar) namun dalam 

prakteknya uang tersebut tidak dilempar begitu saja, melainkan 

ditempatkan di depan kedua mempelai dengan wadah berupa talam dan 

ada juga sebagian masyarakat dan kerabat yang disalamkan. Pasalnya, 

menurut masyarakat sekitar, cara tersebut dinilai lebih sopan dan 

merupakan wujud pangangghep dari pihak keluarga mempelai pria. 

C. Bahasan Temuan 

1. Pandangan Hukum Islam Terhadap Tradisi Ontalan 

Berdasarkan hasil temuan di lapangan warga Desa Nguling 

Kabupaten Pasuruan, pada dasarnya merupakan bagian dari masyarakat 

adat. Penggunaan sejumlah upacara kuno dalam acara atau momen penting 

seperti pernikahan, persalinan, dan kematian misalnya. Penduduk Desa 
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Nguling mengklaim bahwa ontalan merupakan tradisi mempersembahkan 

uang kepada pengantin baru yang sudah ada sejak zaman bengaseppo 

(nenek moyang) dan masih dilakukan hingga saat ini.  

Tentu ada hal yang melatarbelakangi mengapa warga atau 

penduduk Desa Nguling menjunjung adat Ontalan. Warga Desa Nguling 

sebagian besar masih melakukan Ontalan dalam upacara perkawinan 

sebagai bagian dari ritual leluhurnya. Memelihara adat istiadat nenek 

moyang merupakan perwujudan dari berpegang teguh atau komitmen 

terhadap ajaran agama. Karena hal itulah ontalan dilaksanakan. Sebagian 

masyarakat juga berpendapat bahwa melakukan Ontalan merupakan salah 

satu cara untuk tolak bala‟ karena mereka mengira bahwa ontalan sama 

halnya dengan bersedekah, dan seperti yang mereka ketahui bahwa 

sedekah dapat menolak bala‟. Membantu pasangan atau pengantin baru 

untuk memenuhi tuntutan dan kebutuhannya saat memulai kehidupan 

pernikahan adalah hal yang mendorong mereka untuk melakukan ontalan. 

Tradisi ontalan dilaksanakan sehari setelah upacara atau resepsi di 

rumah mempelai wanita jika rumah mempelai wanita berdekatan dengan 

rumah mempelai pria namun jika tidak, dilakukan sehari, seminggu, atau 

bahkan sebulan setelah hari upacara atau resepsi di rumah mempelai 

wanita. Setelah sejumlah ritual dan aktivitas adat di rumah mempelai 

wanita selesai, maka tradisi Ontalan dilaksanakan di rumah mempelai pria. 

Saat kedua mempelai tiba, mereka disambut dan diminta untuk duduk di 

kursi yang telah di tentukan dan di depannya terdapat meja yang telah 
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disiapkan. Ada nampan diatas meja beserta mangkuk yang berisi sedikit 

beras yang ditutupi dengan sapu tangan.  

Sebelum memulai ontalan, mesti memanjatkan doa terlebuih 

dahulu. Setelah itu, salah satu anggota keluarga mempelai pria memimpin 

ontalan dengan cara meneriakkan nama keluarga dan sahabat mempelai 

pria sambil memukul nampan dengan sendok dengan berteriak “yo ayo 

ontalakin” yang artinya “ayo lempar”, “yo ayo chappurakin” yang artinya 

“ayo sawer”. Kemudian mereka mengontal uang sambil mengucap 

“semoga sakinah mawaddah warahmah” atau “ini untuk beli sampo 

sabun”, dll.  Tidak ada batasan ataupun paksaan. Jumlah uang yang 

dilempar pun bervariasi dari dua ribu hingga ratusan ribu rupiah 

tergantung kesanggupan. 

Budaya dan agama saling terkait dan bergantung satu sama lain. 

Tidak diragukan lagi, setiap umat beragama mempunyai kebudayaan, dan 

setiap kebudayaan mempunyai cita-cita tersendiri bagi masyarakat di mana 

ia hidup. Salah satunya adalah agama Islam, yang ajarannya tidak hanya 

menggambarkan bagaimana manusia berinteraksi dengan Tuhannya, tetapi 

juga bagaimana hubungan antar manusia berjalan agar manusia dapat 

berperan dan menciptakan budaya yang memungkinkan manusia untuk 

berhubungan dan berkomunikasi satu sama lain.  

Adat istiadat menjadi salah satu metode dalam menetapkan hukum 

Islam. Karena tujuan hukum adalah menegakkan keadilan dan ketertiban 

dalam masyarakat. Islam dengan demikian menegaskan keabsahan suatu 



 

 

62 

hukum apabila sudah ada dalam masyarakat yang mempunyai norma 

hukum adat yang sehat dan mampu mewujudkan ketertiban dan keadilan 

sosial. Namun, hukum Islam berupaya untuk mengubah dan mengganti 

hukum adat dengan hukum yang lebih baik jika bertentangan dengan rasa 

keadilan. Oleh karena itu, hukum Islam tidak hanya memperkenalkan 

aturan- aturan baru yang mengatur setiap aspek hubungan personal dalam 

masyarakat. namun juga menjunjung hukum pra islam selama hukum itu 

tidak jelas dan bertentangan dengan prinsip- prinsip di dalam hukum 

Islam.
64

 

Mayoritas suku Madura adalah beragama Islam. Ketaatan mereka 

terhjadap ajaran agama Islam sudah menjadi penjatidirian penting.
65

 

Religiusitas penduduk etnis Madura sudah sangat dikenal,  sebagai bagian 

dari keberagaman umat Islam Indonesia yang menganut tradisi Islam 

dalam memahami realitas kehidupan sosial dan budayanya.
66

 Kebudayaan 

suatu masyarakat adalah seperangkat nilai-nilai yang dijunjung tinggi dan 

digunakan oleh para anggotanya sebagai pedoman dalam kehidupan 

sehari-hari. Kebudayaan cenderung menjadi tradisi dalam suatu 

masyarakat karena berfungsi sebagai kerangka dalam bertindak dan 

berperilaku.
67
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Tradisi Ontalan merupakan salah satu dari sekian banyak adat 

istiadat yang masih dilakukan di suku Madura. Tradisi ontalan merupakan 

sebuah tradisi yang masih melekat bagi penduduk khususnya di Desa 

Nguling. Dalam rangka memperkenalkan mempelai wanita kepada 

keluarga besar mempelai pria, Ibu Robik selaku warga desa setempat 

mengklaim tradisi Ontalan ini dilakukan sebagai salah satu cara untuk 

mempererat tali silaturahmi antara keluarga mempelai wanita dengan 

keluarga mempelai pria.
68

  

Islam sangat menganjurkan untuk terus menjaga tali silaturahmi. 

Hal ini ditunjukkan dengan beberapa dalil mengenai silaturahmi sebagai 

berikut: 

خَوقََ مِنۡۡاَ زَوۡجَََا وَبثََّ مِ  احِدَة  وَّ َّفۡس  وَّ نۡ ه ۡ م ِ ىۡ خَولََكُم ِ م الََّّ َّلموۡا رََبَّكُم اَ امنَّاسم ات اَيُُّّ ٖـۤ ا نۡۡممَا يٰ ًَ كَثِيًۡۡ رَجَِا

وِسَاءًٓ  َرَۡحَامَ  ۚ وَّ َۡ ىۡ َسََاءَٓمموۡنَ بِه  وَا ِ َ الََّّ َّلموا الّ ٰ باً ؕ  وَات ۡۡ ۡ رََكِ نَ ػوَيَۡكُم ََ  َ   اِنَّ الّ ٰ

Artinya: "Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah 

menciptakan kamu dari diri yang satu (Adam), dan (Allah) 

menciptakan pasangannya (Hawa) dari (diri)-nya; dan dari 

keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan 

yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya 

kamu saling meminta, dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. 

Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu.” (Q.S An-

Nisa Ayat 1)
69

 

 

Sebagaimana dikemukakan di atas, Islam sangat menganjurkan 

silaturahmi, dan hal ini sejalan dengan tujuan tradisi Ontalan. Tak hanya 

itu, banyak dari beberapa informasi yang peneliti temukan antara lain dari 

Ibu Fatimah salah satu informan yang menaytakan bahwa tradisi ontalan 

sebagai bentuk memberikan pesangon atau bekal kepada mempelai. Hal 
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ini termasuk dalam bentuk tolong menolong dan rasa peduli antar sesama. 

Hal itu merupakan bentuk solidaritas yang sangat besar di kalangan 

masyarakat Madura.
70

 

Dalam surat Al-Maidah ayat 2, terdapat dalil dalam Al-Quran yang 

menekankan pada tolong menolong. Yang berbunyi sebagai berikut: 

دۡوَانِ  ثِۡۡ وَامؼۡم ِ َۡ موۡا ػىََ ا ََ تؼََاوَه َّلموا    وَ َ  وَات دِيدۡم امؼِۡلاَبِ  ؕالّ ٰ ََ  َ   اِنَّ الّ ٰ

   

Artinya: “Dan tolong-menolong lah kamu dalam kebaikan dan ketakwaan, 

dan janganlah tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran, dan bertakwalah kamu kepada Allah, 

sesungguhnya siksa Allah sangat berat”.
71

 

 

Etos Islam dalam membantu satu sama lain dan bekerja sama 

diterapkan dalam banyak konteks, termasuk tradisi Ontalan. Sebagian 

orang memandang tradisi Ontalan sebagai salah satu komponen sedekah, 

namun ada pula yang memerlukan imbalan timbal balik yang mesti diganti 

apabila orang tersebut melaksanakan tradisi ontalan untuknya ataupun 

untuk anaknya.  

Di dalam Al-Quran surat An-Nisa ayat 114 sudah diperjelas yang 

menyerukan umat Islam untuk senantiasa bersedekah. 

وٰٮهممۡ  ۡ نۡ نََّّ ۡ كَثِيۡۡ  م ِ ِِ وۡ ۖ  اَوۡ اِصۡلََحٍۢ بيََۡ امنَّاسِ  ََ خَيَۡۡ  ً  اَوۡ مَؼۡرم ََّ مَنۡ اَمَرَ بِصَدَكَ ٰٰ  ؕ اِ َّفۡؼَلۡ   وَمَن ي

ؤۡتِيۡهِ اَجۡرًا غَظِيۡمًا مـ ِ فسََوۡ َۖ ه َ ابتِۡغاَءَٓ مَرۡضَاتِ الّ ٰ ِِ 

Artinya: “Tidak ada kebaikan dari banyak pembicaraan rahasia mereka, 

kecuali pembicaraan rahasia dari orang yang menyuruh (orang) 

bersedekah, atau berbuat kebaikan, atau mengadakan perdamaian 

di antara manusia. Barang siapa berbuat demikian karena mencari 

keridhaan Allah, maka kelak kami akan memberinya pahala yang 

besar”.
72
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Samr Al-Jam‟an menyebutkan bahwa Sedekah merupakan suatu 

harta yang dilakukan dengan harapan mendapat balasan dari Allah SWT. 

Sedekah sunnah dan sedekah wajib merupakan dua kategori yang berbeda. 

Secara syariah, sedekah adalah yang sunnah dan zakat adalah yang wajib. 

Keikhlasan dalam perkataan, perbuatan, dan keyakinan menjadi dasar 

istilah “sedekah” yang digunakan untuk menggambarkannya. 

Jika dikaitkan tradisi ontalan dengan sedekah, lantas bagaimana 

tanggapan orang- orang yang mengharapkan imbalan timbal balik dari 

tradisi tersebut? Bersedekah, meskipun dilakukan dengan sukarela maka 

akan jauh lebih baik dan memiliki arti yang sanagat besar. Berbeda jika 

pemberi akan kehilangan pahalanya apabila ia terus-menerus 

mengingatkan penerima akan sedekah yang telah ia berikan. 

Al-Qur'an memuat banyak ayat yang membenarkan pemberian 

sedekah secara pribadi dan bukan di depan umum. Seperti yang 

difirmankan Allah SWT dalam Alquran: 

ا هَِ  دَكٰ ٍِ فنَِؼِمَّ وا امصَّ ا امفۡملرََاءَٓ  ۚاِنۡ تمبۡدم ََ ا وَ تمؤۡتموۡ ََ وۡ فم ۡ مُ ۡ  وَاِنۡ  اٰتكُِمۡ  ؕ فهَموَ خَيۡۡ  مَّكُم ي ِ نۡ س َ ۡ م ِ   ؕ وَيمكَف ِرم غَنۡكُم

م بِمَا تؼَۡمَوموۡنَ خَبِيۡۡ    وَالّ ٰ
 

Artinya: “Jika kamu menampakkan sedekah-sedekahmu, maka itu baik. 

Dan jika kamu menyembunyikannya dan memberikannya kepada 

orang-orang fakir, maka itu lebih baik bagimu dan Allah akan 

menghapus sebagian kesalahan-kesalahanmu. Dan Allah meneliti 

apa yang kamu kerjakan”. (Q.S Al Baqarah: 271)
73

 

 

Ayat diatas mengisyaratkan bahwa lebih baik jika sedekah dengan 

menyembunyikan harta atau nominal yang kita sedekahi. Karena Allah 
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SWT mengetahui segala sesuatu yang dilakukan oleh setiap umatnya. 

Tetapi jika seseorang bersedekah dengan menampakkan harta atau 

nominalnya maka tetap dianggap baik, hal ini tergantung pada niat orang 

yang ingin berdonasi ataupun bersedekah.  

Dengan mempertimbangkan kearifan lokal, seni, dan praktik yang 

tidak bertentangan dengan ajaran Islam, maka hukum Islam harus di 

imbangi dengan pengalaman, apresiasi, dan pemahaman kontekstual 

terhadap ajaran Islam. Adat istiadat dalam suatu masyarakat merupakan 

hasil pertukaran budaya bukan semata- mata berasal dari masyarakat itu 

sendiri.
74

 

Tidak dapat dipungkiri bahwa aturan adat yang terkait dengan 

hukum Islam meresap ke dalam setiap aspek kehidupan kita sehari-hari; 

Namun demikian, tidak semua hukum adat dapat dimasukkan ke dalam 

hukum Islam. Yang harus diperhatikan ialah apakah hukum adat tersebut 

dapat di masukkan ke dalam hukum Islam atau tidak. Karena hukum adat 

dapat dimasukkan ke dalam hukum Islam sepanjang tidak bertentangan 

dengan Al-Qur‟an dan Sunnah.
75

 

Para ulama ushul fiqh menyatakan bahwa 'urf hanya boleh 

diperhitungkan dalam mengambil keputusan hukum jika memenuhi 

kriteria berikut: 

                                                             
74

 Elsa Dwi Jayanti Purwono, Fleksibilitas Islam Nusantara Sebagai Media Penyelesaian 

Konflik (Kajian Penerapan Hukum Pada Perkawinan Adat Jawa di Desa Pasirmuncang-

Banyumas), (Institut Agama Islam Negeri Purwekerto, Raushan Fikr Vol. 6 No. 2 Juli 2017), 177 
75

 Kusumadi Pudjosewo, Pengantar Hukum Adat, (Jakarta, PT. Bineka Cipta, t.th), 105 



 

 

67 

a. Akal sehat dapat menerima dan mengambil manfaat dari adat istiadat 

atau 'urf. 

b. Adat atau urf berlaku universal dalam wilayah adat, atau di antara 

mayoritas warganya. 

c. Urf dapat dijadikan sandaran dalam menetapkan suatu hukum itu telah 

ada pada saat itu juga, bukan yang muncul kemudian. 

d. Adat atau urf tidak bertentangan atau mengabaikan prinsip atau 

gagasan syariah yang telah ditetapkan. 

Hukum islam tidak menjelaskan tradisi Ontalan baik dari Hadis 

Nabi maupun ayat- ayat qhoth'i dan dzonni dalam Alquran. Karena berasal 

dan masih dilakukan di kalangan masyarakat Madura. Tetapi dalam kaidah 

Fiqh dikatakan sebagai berikut: 

Hukum islam mempunyai metode ijtihad hukum yang mengatur 

tradisi dan adat istiadat. Namun Al-Quran, Sunnah, Al-ijma, dan Al-qiyas 

tetap menjadi sumber utama hukum Islam. 

'Urf mengacu pada berbagai adat istiadat yang tersebar luas di 

masyarakat dan kini diterima sebagai hal yang lumrah, baik berupa 

perkataan maupun perbuatan yang tidak melanggar syariat Islam. 

Mengingat tradisi Ontalan terbatas pada wilayah tertentu dalam suku 

Madura, maka tradisi Ontalan termasuk dalam kategori tersendiri jika 

mempertimbangkan jangkauannya secara keseluruhan. Lebih lanjut, 

karena tradisi Ontalan melibatkan suatu tindakan dari awal pawai 
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pengantin hingga akhir pengantin menerima uang. Praktik ini juga 

termasuk dalam al-'urf al-'amali, atau kebiasaan yang melibatkan tindakan. 

Para tokoh ulama bersepakat bahwa menerima adat atau kebiasaan 

yang didalamnya tidak ada unsur mudharat dan menghalalkan segala 

sesuatu yang haram dan juga tidak membatalkan kewajiban. Akan tetapi 

segala sesuatu kebiasaan yang terdapat unsur manfaat dan kebaikan 

didalamnya. Maka, kebiasaan tersebut dapat digolongkan kedalan adat 

atau „urf shahih.
76

  

Jika tradisi Ontalan dikaitkan dengan „urf serta dilihat dari segi 

pelaksanaannya, maka tradisi ini dianggap bagian dari „urf shahih. Karena 

penerapannya tidak melanggar syariat- syariat dalam hukum Islam dan 

juga tidak bertenteangan dengan al-Qur‟an dan Hadis, memberikan 

keuntungan, dan tidak menimbulkan mudharat di masyarakat. Oleh karena 

itu, menjalankan tradisi Ontalan ini sama dengan mengikuti ajaran agama 

yang menganjurkan gotong royong, bersedekah, dan menjaga kerukunan 

antar individu. 

Peneliti mengaitkan hubungan antara tradisi Ontalan dan adat 

istiadat yang mungkin dapat dijadikan suatu hukum Islam sebagai berikut: 

a. Tradisi Ontalan mencakup aspek silaturahmi, saling membantu, dan 

berbagi sebagian harta, dan memiliki manfaat yang sangat besar baik 

bagi yang mengontal ataupun yang di ontal. Hal ini sesuai dengan 
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kaidah „urf apabila akal sehat dapat mengakui kemaslahatan adat 

istiadat atau „urf.  

b. „Urf atau adat berlaku merata dan menyeluruh dan diakui secara luas. 

Tradisi ontalan diakui secara luas oleh mayoritas masyarakat atau 

berbagai kelompok dalam lingkungan adat khususnya di Desa Nguling 

Kabupaten Pasuruan. 

c. Bukan 'urf yang muncul kemudian, melainkan 'urf yang sudah ada 

(berlaku) pada saat digunakan untuk menentukan hukum. Masyarakat 

mengklaim bahwa tradisi Ontalan telah bertahan sepanjang sejarah 

dan masih dipraktikkan hingga saat ini. 

d. „Urf atau adat tidak bertentangan atau mengabaikan prinsip-prinsip 

Syariah yang diterima atau bertentangan dengannya. Tradisi Ontalan 

tidak memasukkan aspek apapun dalam prosesinya yang bertentangan 

dengan ajaran Islam. 

Mengingat praktek perkawinan adat Madura yaitu Tradisi Ontalan 

memenuhi syarat-syarat 'urf tersebut di atas, maka beberapa materi di atas 

menunjukkan masih dapat diakui sebagai hukum adat dan tidak 

bertentangan dengan hukum Islam.  

Dengan demikian, diharapkan eksistensi hukum Islam yang tidak 

hanya berfungsi sebagai “kontrol sosial”, dengan memahaminya secara 

lebih dalam. Melalui urf umat Islam dapat memanfaakan potensi tradisi 

lokal yang sangat kaya dan berakar kuat sebagai wujud “pribumisasi” 

hukum Islam. memasukkan nafas Islam ke dalam tradisi yang 
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mengandung unsur penyimpangan sebagai wujud “negosiasi”, serta 

membuang tradisi yang secara prinsip bertentangan dengan “Islamisasi”. 

Maka upaya memasyarakatkan Islam dapat menghindari “konflik” antara 

ajaran dan tradisi lokal yang telah mapan, yang justru sangat tidak 

menguntungkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Topik adat, perkawinan, dan upacara pernikahan dalam Islam telah 

dibahas penulis pada bab-bab sebelumnya. Hingga Tradisi Ontalan dalam 

upacara pernikahan adat Madura menjadi dasar dari pembahasan ini. Dengan 

demikian, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Warga Desa Nguling sebagian besar masih melakukan Ontalan dalam 

upacara perkawinan sebagai bagian dari ritual leluhurnya. Memelihara 

adat istiadat nenek moyang merupakan perwujudan dari berpegang teguh 

atau komitmen terhadap ajaran agama. Karena hal itulah ontalan 

dilaksanakan. Sebagian masyarakat berpendapat bahwa melakukan 

Ontalan merupakan salah satu cara untuk tolak bala‟ karena mereka 

mengira bahwa ontalan sama halnya dengan bersedekah, dan seperti yang 

mereka ketahui bahwa sedekah dapat menolak bala‟. Membantu pasangan 

atau pengantin baru untuk memenuhi tuntutan dan kebutuhannya saat 

memulai kehidupan pernikahan adalah hal yang mendorong mereka untuk 

melakukan ontalan. Sebuah tradisi terbentuk dan bertahan dalam 

masyarakat karena mereka menganggap bahwa tradisi yang dianutnya 

merupakan sesuatu yang bermakna, berarti, dan bermanfaat bagi 

kehidupan mereka. 

2. Pelaksanaan tradisi ontalan dilakukan setelah serangkaian acara dan 

upacara perkawinan di tempat pengantin selesai. Lebih tepatnya tradisi ini 
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dilaksanakan pada saat ngunduh mantu, itu pun sangat ditentukan oleh 

jarak. Bila jarak rumah pengantin perempuan berdekatan dengan rumah 

pengantin laki-laki, maka pelaksanaan tradisi ontalan dilakukan di hari 

yang sama dengan hari akad atau resepsi. Namun sebaliknya, bila jarak 

rumah pengantin perempuan berjauhan dengan rumah pengantin laki-laki, 

maka pelaksanaan tradisi ontalan dilakukan di hari yang berbeda dengan 

hari akad atau resepsi. Sebelum memulai ontalan, mesti memanjatkan doa 

terlebuih dahulu. Setelah itu, salah satu anggota keluarga mempelai pria 

memimpin ontalan dengan cara meneriakkan nama keluarga dan sahabat 

mempelai pria sambil memukul nampan dengan sendok dengan berteriak 

“yo ayo ontalakin” yang artinya “ayo lempar”, “yo ayo chappurakin” yang 

artinya “ayo sawer”. Kemudian mereka mengontal uang sambil mengucap 

“semoga sakinah mawaddah warahmah” atau “ini untuk beli sampo 

sabun”, dll.  Bukan hanya keluarga, tradisi ontalan juga melibatkan teman- 

teman pengantin laki- laki, yang dengan begitu akan membuat relasi sosial 

semakin kokoh. 

3. Jika tradisi Ontalan dikaitkan dengan „urf serta dilihat dari segi 

pelaksanaannya, maka tradisi ini dianggap bagian dari „urf shahih. Karena 

penerapannya tidak melanggar syariat- syariat dalam hukum Islam dan 

juga tidak bertenteangan dengan al-Qur‟an dan Hadis, memberikan 

keuntungan, dan tidak menimbulkan mudharat di masyarakat. Oleh karena 

itu, menjalankan tradisi Ontalan ini sama dengan mengikuti ajaran agama 

yang menganjurkan gotong royong, bersedekah, dan menjaga kerukunan 
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antar individu. Mengingat praktek perkawinan adat Madura yaitu Tradisi 

Ontalan memenuhi syarat-syarat 'urf tersebut di atas, maka beberapa 

materi di atas menunjukkan masih dapat diakui sebagai hukum adat dan 

tidak bertentangan dengan hukum Islam. 

B. Saran- Saran 

1. Bagi masyarakat, seyogyanya berupaya untuk tetap melestarikan tradisi 

ontalan yang mengandung norma dan manfaat juga berusaha untuk 

mengetahui dan memahami hubungan tradisi ontalan dengan nilai-nilai 

yang terkandung dalam ajaran agama Islam. Karena dengan 

melestarikannya dapat menjaga keutuhan tradisi tersebut bagi generasi 

selanjutnya. 

2. Bagi para ilmuwan dan tokoh masyarakat lainnya hendaknya membantu 

memberi pemahaman kepada masyarakat tentang nilai budaya dan tradisi 

serta hukumnya, agar masyarakat tidak melakukan sesuatu tanpa tahu 

nilai, makna manfaat dan hukum dari melakukan sesuatu itu. 

3. Bagi peneliti selanjutnya yang mengambil tema penelitian tentang tradisi 

ontalan, agar kiranya memperluas wilayah penelitian dan membuat 

analisis perbandingan tentang tradisi ontalan di berbagai daerah suku 

Madura. 
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